KONSEP TAWAKKAL PERSPEKTIF JALALUDDIN RUMI

SKRIPSI

Diajukan Kepada Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama Sebagai Salah Satu
Syarat dalam Memperoleh Gelar Sarjana Agama (S.Ag)
Pada Program Studi Aqidah dan Filsafat Islam

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

IMAM BONJOL

PADANG

—

Oleh:

YENGSI OKTIA SARI
1415020239

PROGRAM STUDI AQIDAH DAN FILSAFAT ISLAM
FAKULTAS USHULUDDIN DAN STUDI AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)

IMAM BONJOLPADANG
1439 H/2018M

1



PERSETUJUAN PEMBIMBING

Skripsi dengan judul: “Konsep Tawaklal Perspektif Jalaluddin Rumi®
disusun oleh Yengsi Oktia Sari NIM, 1415020239 telah memenuhi persyaratan
ilmiah dan dapat disetujui untuk diajukan ke sidang munagasyah.

Demikian persetujuan ini dipergunakan seperlunya.

Padang, |4Februari 2018

Pembimbing I Pembimbing II

ﬁi@
. Zaim Rais, MA Eliana Siregar, M.Ag
IP. 196207211991031001 NIP. 197 209072000032030




PENGESAHAN TIM PENGUJI MUNAQASYAH

“Konsep Tawakkal Perspektif Jalaluddin Rumi” disusun oleh Yengsi Oktia
Sari, NIM 1415020239, telah diuji dalam sidang munagasyah Fakultas
Ushuluddin dan Stodi Agama UIN Imam Bonjol Padang, pada tanggal 21
Februari 2018, dinyatakan felah diterima sebagai salah satu syarat dalam
mencapai gelar Sarjana Program Strata Satu (31) pada Program Studi Agidah dan
Filsafat Islam.

Padang, 21Februari 2018

Tim Penguji
Ketua

Dra. Frmagusti, M A
NIP. 196112171992032002

Anggota

Penguji 11

Dr. Alfadhli, MA
NIP. 197708312000031002 NIP.197507102008011023

Pembimbing 11

@?5

I e sy MA Eliana Siregar, M. Ag
NIP. 196207211991031001 NIP, 197209072000032003

Mengesahkan
Dekan Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama UIN Imam Bonjol Padang

w

Dr. Widia Fithri, M.Hum
NIP. 197112162000032001



ABSTRAK

Skripsi ini berjudul; “Konsep Tawakkal Perspektif Jalaluddin Rumi”.
disusun oleh Yengsi Oktia Sari 1415020239 Program Studi Akidah dan Filsafat
Islam Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama UIN Imam Bonjol Padang, 2018.

Fokus masalah pelitian ini adalah Bagaimana konsep tawakkal menurut
Jalaluddin Rumi, hubungan tawakkal dengan ikhtiar, relevansi tawakkal dengan
dunia modern.

Tawakkal menjadi perbincangan yang hangat dan menarik untuk
dibicarakan, karena kalau dilihat memang banyak perbedaan dalam memahami
makna tawakkal, oleh karena itu menarik untuk dibahas. Tawakkal menurut
Jalaluddin Rumi adalah menyerahkan segala perkara kepada Allah setelah
berusaha dan bekerja keras dengan maksimal. Jalaluddin Rumi bukanlah orang
yang pertama dalam mengemukakan makna tawakkal, banyak para sufi terkemuka
yang memiliki konsep tawakkal tersendiri, akan tetapi tawakkal Rumi berbeda
dari yang lainnya, ia menjelaskan tawakkal dengan kata-kata yang indah dan
dengan syair-syair yang sangat puitis.

Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (Library Research) yaitu
dengan mengumpulkan data yang berkaitan dengan pemikiran Jalaluddin Rumi
khusunya yang berhubungan dengan konsep tawakkal, melalui sumber primer
maupun sekunder dengan menganalisis, mendeskripsikan dan menginterpretasi.

Dari hasil penelitian yang telah penulis lakukan, dalam berbagai syair-
syair Jalaluddin Rumi terhadap konsep tawakkal dapat disimpulkan sebagai
berikut: Pengertian tawakkal menurut Jalaluddin Rumi adalah memasrahkan hasil
ikhtiar kepada Allah. Tawakkal bukanlah penerimaan pasif, akan tetapi
merupakan  usaha aktif dari seseorang dengan menggunakan daya dan
kemampuan yang telah dimiliki.

Hubungan tawakkal dengan ikhtiar menurut Jalaluddin Rumi sangat erat
sekali, karena merupakan anjuran dalam al-Qur’an dan Sunnah. Seseorang telah
diberi daya dan kemampuan oleh Allah, maka usaha manusia itu bukanlah
melawan ketetapan dari Allah, akan tetapi ketetapan-Nya itu yang mengharuskan
seseorang untuk berusaha, maka tawakkal dan ikhtiar sangat diperlukan dalam
hidup. Tawakkal Jalaluddin Rumi, juga masih relevan untuk dibicarakan hari ini,
karena konsep tawakkal yang diajukan adalah lebih bersifat dinamis, dengan
bertawakkal bisa menjadikan seseorang sebagai manusia yang ridho dan sabar
terhadap apa yang terjadi dalam hidup ini. Tidak semua yang diusahakan sesuai
dengan apa yang diharapkan, meskipun telah berusaha dengan maksimal. Otoritas
manusia adalah berusaha, sementara otoritas yang menentukan usaha tersebut
berhasil atau tidaknya adalah Allah SWT. Untuk itu tawakkal merupakan sesuatu
yang harus dilakukan oleh setiap muslim.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tawakkal memang menjadi kebutuhan yang harus dimiliki oleh setiap
orang, yang alim, yang bekerja, pria maupun wanita, penguasa ataupun rakyat
biasa. Sebab manusia selalu membutuhkan sesuatu yang luar biasa di luar
dirinya , yang menolongnya jika ia berhasil dalam usahanya dan meringankan
penderitaannya bila ia gagal. '

Tawakkal merupakan salah satu magam dalam tasawuf, Istilah magam
mengandung arti kedudukan, posisi, tingkatan, atau kedudukan tahapan hamba
dalam mendekatkan diri kepada Allah. “Dalam perspektif Abu Nars al-Saraj,
dalam karya cemerlangnya Al-Luma’, magam adalah kedudukan hamba di
hadapan Allah Azza Wajalla, dari hasil ibadah, mujahadah, riyadhah dan
konsentrasi diri untuk mencurahkan segala-galanya hanya untuk Allah SWT.?
Menurut al-Ghazali magam adalah beragam muamalat (interaksi) dan
mujahadah (perjuangan batin) yang dilakukan seorang hamba sepanjang
waktunya. Jika seorang hamba menjalankan salah satu dari magam itu dengan
sempurna maka itulah magamnya hingga ia berpindah dari magam itu menuju

magam yang lebih tinggi.’

! Sayid Sabiq, Islam Dipandang Dari Segi Rohani, Moral dan Sosial, terj. Zainuddin dkk,
(Jakarta: Rineka Cipta, 1994) Cet ke-1 h. 42

% Samsul Munir Amin, /lmu Tasawuf, (Jakarta: AMZAH, 2014) Cet ke-1, h. 168

3 Zaprulkhan, Ilmu tasawuf- Sebuah Kajian Tematik, (Jakarta: Raja Wali Pers, 2016) Cet
ke-1, h. 43

* Abdul Fatah, Tasawuf antara Al-Ghazali dan Ibnu Taimiyah, (Jakarta: Khalifah, 2005)
h. 108



Sedangkan menurut al-Qusyairi, seorang sufi terkemuka abad ke-5 H,
dia berupaya mengadakan pembaharuan yakni mengembalikan tasawuf ke
landasan al-Qur’an dan Sunnah, magam adalah hasil usaha manusia dengan
kerja keras dan keluhuran budi pekerti yang dimiliki hamba Allah yang
membawanya kepada usaha dan tuntunan dari segala kewajiban. Sedangkan
al-Thusi memberikan pengertian yaitu kedudukan yang diperoleh melalui
kerja keras dalam ibadah, kesungguhan melawan hawa nafsu, latihan-latihan
kerohanian serta menyerahkan seluruh jiwa dan raga semata-mata hanya untuk
berbakti kepada-Nya.” Magamat dari seorang sufi berbeda dari yang lainnya,
ada yang memulainya dengan magam taubat dan mengakhirinya dengan
makrifat, seperti al-Kalabadzi, seorang pengarang terkenal karya-karya
tasawuf periode awal. Ada yang memulainya dengan taubat dan
mengakhirinya dengan ridha, demikian juga dengan jumlah magamat yang
mereka lalui, ada yang menyebutnya 10 magam, 7 atau bahkan 6 magamat. °®
Seperti dalam buku Abu bakar Muhammad al-Kalabadzi mengenai magam
yang pertama taubat, zuhud, sabar, kafakiran, kerendahan hati, taqwa,
tawakkal, kerelaan, cinta, mahabbah, ma’rifah, sedangkan menurut al-Qusyairi
maqgamat itu adalah sebagai berikut: Taubat, wara’, zuhud, alfaqir, sabar,
tawakkal, kerelaan. Hanya mereka berbeda dalam menentukan urutannya.

Setiap tahapan memiliki awal dan kebaikan di hadapan-Nya. Ia
juga mempunyai akhir dan bencana di belakangnya, kecuali tahapan tawakkul,

yang berupa awal dan kebaikan, dan yang tak pernah berhenti dalam akhir dan

> http://Substansialjurnal.org. Asnawiya: Magam dan Ahwal: Makna dan hakikatnya.
% Mulyadi Kartanegara, Menyelami Lubuk Tasawuf (Jakarta: PT Gelora Aksara Pratama,
2006), h. 108
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bencana, yang berarti kepercayaan tawakkal dalam anugerah (Tawakkul al-
inayyah) kepada keindahan dan kehendak Allah; bukan tawakkal dalam
kecukupan (Tawakkul al-Kifayah) yang masuk dan tidak pernah kembali dari
(Tawakkul al-Inayah). Sang mutawakkul (yakni, orang-orang yang
bertawakkal) sejati adalah seorang yang hanya melihat wujud penyebab dari
segala sebab. Tawakkulnya tidak pernah berubah oleh ada atau tidak adanya
berbagai sebab. ’

Jadi menurut penulis magam adalah tingkatan-tingkatan dalam tasawuf
yang harus dilalui oleh seseorang dengan usaha dan kerja keras agar bisa
melewati magam-magam tersebut hingga mencapai puncak tertinggi.

Tawakkal merupakan suatu sikap mental seorang (sufi) yang
merupakan hasil dari keyakinannya yang bulat kepada Allah, karena di dalam
tauhid ia diajari agar meyakini bahwa hanya Allah yang menciptakan segala-
galanya, pengetahuan-Nya maha luas, dia menguasai dan mengatur alam
semesta ini. Dalam terminologi tasawuf, tawakkal biasa diartikan sebagai
sikap bersandar dan mempercayakan diri kepada Allah. Tawakkal merupakan
gambaran keteguhan hati seseorang dalam menggantungkan diri hanya kepada
Allah.®

Dalam tasawuf tawakkal ditafsirkan sebagai suatu keadaan jiwa yang
selamanya tetap berada dalam ketentraman, baik dalam keadaan suka maupun

duka. Dalam keadaan suka ia akan bersyukur dan dalam keadaan duka, ia

7 Syaikh Syihabuddin Umar Suhrawardi, ‘Awarif Al-Ma’arif (Bandung: Pustaka
Hidayah, 1998), h. 177-178
¥ Rosihan Anwar, Akhlak Tasawuf, (Bandung: Pustaka Setia, 2010), h. 202
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akan bersabar serta tidak resah dan gelisah. ° Tawakkal adalah sebuah proses
dari perjalanan sufi dalam mendekatkan diri kepada-Nya. Penyerahan diri
secara benar kepada Tuhan, tidak lain adalah manifestasi dari keimanan yang
terwujud secara benar pula.'®

Menurut ajaran Islam tawakkal itu adalah tumpuan terakhir dalam
suatu usaha atau perjuangan. Jadi arti tawakkal yang sebenarnya menurut
ajaran Islam ialah menyerahkan diri kepada Allah SWT setelah berusaha keras
dan beriktiar dan bekerja sesuai dengan kemampuan dalam mengikuti Sunnah
Allah yang telah ditetapkan. Sifat tawakkal memang timbulnya tidak dengan
sekaligus, tetapi secara bertahap dan berangsur-angsur, sesuai dengan
perkembangan ilmu dan iman seseorang.''

Tawakkal menurut para sufi berbeda-beda yaitu, Imam al-Qusyairi
mengatakan: Ketahuilah, tawakkal letaknya di dalam hati, perbuatan anggota
tidaklah bertentangan dengan tawakkal hati. Jika telah tertanam suatu
keyakinan yang kokoh-kuat bahwa takdir itu berada ditangan Allah, maka
kalau ia mengahadapi kesulitan, ia yakin bahwa itu adalah takdir Allah dan
apabila terjadi hal yang menggembirakan ia sadar bahwa itu adalah karunia
Allah." Intinya yaitu tawakkal berkaitan dengan kepercayaan hati dan iman
seseorang dan usaha yang dilakukan seseorang tidaklah bertentangan dengan

tawakkal yang telah tertanam di dalam hati seseorang.

? Tamani Hagq, Psikologi Tasawuf, (Bandung: Pustaka Setia, 2011) Cet ke-2, h. 184

" Ibid, h. 187

" Asmaran AS, Pengantar Studi Tasawuf, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002) Cet
ke-2, h. 124

"? Ibid, h. 126
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Sedangkan menurut al-Ghazali tawakkal yaitu kondisi batin yang erat
kaitannya dengan amal dan hati yang ikhlas, yaitu keiklasan hati yang semata-
mata hanya karena Allah dan mempercayakan diri kepada Allah. Segala
keinginan, niat dan usaha hanya karena dan untuk Allah semata. *Menurutnya
siapa yang mengatakan /la ilaha illah Allah wahdahu la syarika lahu, lahu al-
mulkwalahu al-hamd wahua’ala kulli syaiin gadir, sempurnalah baginya iman
yang merupakan landasan tawakkal. Tauhid adalah langkah awal yang harus
diikrarkan melalui ucapan dan dilaksanakan dalam kenyataan berupa
perbuatan. Hal ini berarti bahwa tawakkal adalah salah satu aspek unsur-unsur
iman. Dalam hal ini pengetahuan yang menjadi dasar tawakkal adalah
pengetahuan tentang ke-Esaan Allah, sebagaimana tercemin dalam kalimat
tauhid di atas."*

Sedangkan menurut Dzun Nun al-Misri tawakkal adalah berhenti
memikirkan diri sendiri dan merasa memiliki daya kekuatan. Intinya adalah
penyerahan diri sepenuhnya kepada Allah  SWT. Disertai perasaan tidak
memiliki kekuatan. Hilangnya daya dan seolah-olah mengandung arti pasif
atau an-nuhrujuri bahwa at-tawakkal adalah kematian jiwa tatkala ia

kehilangan peluang, baik menyangkut urusan dunia maupun akhirat."

13 Rosihan Anwar, op.Cit, h. 203

'Y Media Zainul Bahri, Menembus Tirai Kesendirian-Nya: Mengurai Mahgamat dan
Ahwal dalam Tradisi Sufi, ( Jakarta: Prenada, 2005) h. 75

" M. Idrus Ahmad, Studi Ilmu Tasawuf dan Akhlak, (Bandah Aceh: Ushuluddin
Publishing, 2013), h. 71
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Dalam al-Qur’an banyak ayat-ayat yang membahas tentang tawakkal
di antaranya :

Q.S At-Taubah :51

JEyids &1 Jes i 5 WA Cile G N Tl J B
D Tosiall

Artinya: Katakanlah: "Sekali-kali tidak akan menimpa Kami melainkan apa
vang telah ditetapkan Allah untuk kami. Dialah pelindung

Kami,dan hanya kepada Allah orang-orang yang beriman harus
bertawakkal."'® (QS. At-Taubah: 51)

Q.S Al-Maidah : 23
ST e T e ET 8l 25 il G 0355 U6

2 Db WS o) 58 BT Jeg 5t 18015 5,030 5 3

Artinya: berkatalah dua orang di antara orang-orang yang takut (kepada
Allah) yang Allah telah memberi nikmat atas keduanya: "Serbulah
mereka dengan melalui pintu gerbang (kota) itu, Maka bila kamu
memasukinya niscaya kamu akan menang. dan hanya kepada Allah
hendaknya kamu bertawakkal, jika kamu benar-benar orang yang
beriman”."” (QS. Al-Maidah: 23)

Q.S Al-Maidah : 11

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, ingatlah kamu akan nikmat Allah
(vang diberikan-Nya) kepadamu, di waktu suatu kaum bermaksud
hendak menggerakkan tangannya kepadamu (untuk berbuat jahat),

' QS. At-Taubah ayat 51
7' QS. Al-Maidah ayat 21
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Maka Allah menahan tangan mereka dari kamu. dan bertakwalah
kepada Allah, dan hanya kepada Allah sajalah orang-orang
mukmin itu harus bertawakkal'®. (QS. Al-Maidah: 11)

Sementara itu dalam hadist banyak pula ditemukan pembicaraan
mengenai tawakkal di antaranya dari hadist Rasulullah yang diriwayatkan oleh
Ibn Hibban dan Amru Ibn Umayyah ad-Dharimi, seorang laki-laki datang
menghadap Rasulullah SAW, lalu ia berkata : Ya Rasulullah saya melepaskan
unta saya kemudian bolehkah saya bertawakal? Nabi bersabda: Tambatlah ia
(unta) mu lalu bertawakallah. "

Konsep tawakkal yang dikembangkan oleh kalangan sufi kadang kala
lebih condong pada tawakkal paham Jabariyah, yaitu menggantungkan
segalanya kepada Allah SWT. Hal ini karena penghayatan akhir yang
dicitakan oleh seorang sufi adalah penghayatan yang di luar kemampuan dan
ikhtiar manusia, tetapi karena kehendak Allah semata seperti fana, dan
mukasyafah, suatu pengalaman rohani yang amat bergantung sepenuhnya
pada kekuatan dari luar manusia.*’

Namun Jalaluddin Rumi, seorang sufi penyair mistik yang hidup pada
abad ke-6 H, yang banyak memberi pengaruh bagi pemikiran masyarakatnya.
Jalaluddin Rumi menafsirkan tawakkal dengan dinamis, yang telah sekian
lama disalahpahami sebagai penyerahan total kepada kehendak Tuhan.

Baginya tawakkal bukanlah penerimaan pasif, tapi usaha aktif seseorang

dengan menggunakan kekuatan memilih. Dia menyatakan taburkan benih, lalu

'8 QS. Al-Maidah ayat 11

“Ibn Hamzah al- Husaini al-Hanafi ad-Dhamsyq: Asbabul Wurud: Latar belakang
timbulnya hadis-hadis Rasul Suwarta wijaya dan Zafrullah Salim (Jakarta: Kalam Mulia, 1991)
Cet ke-1, h. 240.

% Tamani Haq, op. cit. h. 187
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berserahlah kepada yang Maha Kuasa.’' Sebagaimana terdapat dalam
ungkapan syairnya:

“ Kata Singa, “ Namun jika percaya kepada Tuhan merupakan

tuntunan yang benar, maka sunnah rasul akan membenarkannya.

Namun Nabi pernah berkata, semantara kau percaya kepada

kehendak Tuhan, ikatlah lutut untamu!

Dengarkan arti hadis ini, “Orang yang bermata pencaharian

adalah kekasih Tuhan. Walaupun percaya kepada kehendak

Tuhan, jangan kau lupa berikhtiar.?

Intinya setiap manusia diberi daya oleh Allah, maka gunakanlah
sebaik-baiknya, pergunakanlah daya tersebut sesuai kemampuan yang telah
dimiliki, berusahalah dan bertawakkal agar seseorang itu bisa menjadi kekasih
Tuhan, Rumi menjelaskan, walaupun manusia percaya kepada kehendak Allah
akan tetapi janganlah lupa untuk berusaha, karena usaha bukanlah melawan
ketetapan dari Allah, bahkan sudah menjadi suatu keharusan bagi manusia
untuk berusaha dan berkarya di muka bumi ini, karena Alllah telah
melebihkan manusia dari makhluk lainnya.

Pandangan Rumi tentang tawakkal merupakan koreksi terhadap
masyarakat yang keliru memahami tawakkal. Pandangan ini bisa dilihat dari
dialog yang ia sajikan antara hewan-hewan biasa, yang mewakili pandangan
masyarakatnya, dan singa yang mewakili pandangannya sendiri:

Hewan-hewan itu berkata pada singa,”’kita tidak ubahnya keluar

dari mulut buaya untuk kemudian masuk ke mulut singa. Lagi

pula bukankah pekerjaan yang paling disukai Tuhan adalah
tawakkal? Betul”’kata singa,” tetapi bukankah Tuhan telah

! Mulyadi Kartanegara, Jalaludin Rumi: Guru Sufi dan Penyair Agung, (Jakarta: Teraju,
2004) h. 67

#* Jalaluddin Rumi: Masnawi: Senandung Cinta Abadi, Penerjemah Abdul Hadi,
(Yogyakarta: Rausyan Fikr Institute, 2013), h. 130
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memasang tangga di depan kita? Kita wajib mendaki tangga
tersebut sampai puncaknya (dan bukan sekedar melihatnya).”

Untuk apa gunanya tangga itu bersandar kalau bukan untuk dinaiki.
Seseorang mesti naiki selangkah demi selangkah hingga ia mencapai puncak
karena manusia telah diberi daya dan kemampuan oleh Allah. Pahami baik-
baik isyarat yang diberikannya. Berusaha di dalam hidup ini adalah karena
mensyukuri nikmatnya. Bagaimana mungkin seekor burung bisa terbang kalau
kedua sayapnya itu tidak bergerak lagi. Artinya kalau seseorang betul-betul
ingin hidup, hendaklah tawakkal, hendaklah beramal. Taburkanlah bibit benih,
bundahkanlah air, dan serahkan hasilnya kepada Yang Maha Kuasa.**

Dalam Zaman modern sekarang ini sekiranya perlu usaha yang
disandarkan dengan tawakkal agar seseorang lebih berpikir positif terhadap
apa yang terjadi dan menerima ketetapan Allah dengan lapang dada, Rumi
memandang tawakkal secara lebih maju dan ini memberi manfaat bagi
kehidupan terutama di era modern, karena selain mengandalkan akal dan
usaha yang maksimal kita mesti percaya kepada ketentuan Allah terhadap
hambanya.

Berdasarkan argumen di atas penulis tertarik mengkaji lebih jauh
konsep tawakkal olehnya. Dalam hal ini yang berjudul Konsep Tawakkal

Perspektif Jalaluddin Rumi.

3 Media Zainul Bahri, op.Cit. h.74-75
* Hamka, Tasauf, Perkembangan dan Pemurniannya, (Jakarta: PT Puataka Panjimas,
1983) h. 173-174
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B. Rumusan dan Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi
rumusan masalah bagi penulis yaitu bagaimana pemikiran Jalaluddin Rumi
tentang tawakkal?.

Mengingat luasnya persoalan yang akan dikaji, maka penelitian ini
dibatasi tentang pemikiran Jalaluddin Rumi yang terkait dengan:
1. Bagaimana konsep tawakkal ?
2. Bagaimana hubungan tawakkal dengan ikhtiar?
3. Bagaimana relevansi tawakkal dengan dunia modern?
C. Penjelasan Judul

Untuk menghilangkan kesulitan dalam memahami judul proposal ini,
dan menghindari terjadinya kesalahpahaman, maka dapat dijelaskan istilah
yang dianggap perlu yaitu:

Tawakkal yaitu: mempercayakan atau menyerahkan segenap masalah
kepada Allah sepenuhnya dan menyandarkan kepada-Nya penanganan
berbagai masalah yang dihadapi. Tawakkal merupakan magam yang sangat
penting, mengingat ia tidak bisa dipisahkan dengan iman (keyakinan), sebuah
elemen yang sangat prinsip dalam Islam.?

Dari uraian di atas, maka dapat penulis simpulkan bahwa yang
dimaksud dengan judul ini adalah suatu studi terhadap pemikiran Jalaluddin
Rumi mengenai konsep tawakkal dan hal-hal yang berkaitan dengan tawakkal

yang terdapat dalam ajaran tasawuf Rumi sendiri.

* Media Zainul Bahri, op.Cit. h. 73
16



D. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a.

C.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana konsep tawakkal

menurut Jalaluddin Rumi.

Untuk mengetahui hubungan tawakkal dengan ikhtiar menurut Jalaluddin

Rumi.

Untuk mengetahui relevansi tawakkal dengan dunia modern.

2. Kegunaan Penelitian

a.

Kegunaan teoritis

1)

2)

Memberikan sumbangsi pemikran Jalaluddin Rumi terhadap kaum
intelektual maupun mahasiswa.

Sebagai penelitian dan referensi pada penelitian-penelitian selanjutnya
yang berhubungan dengan tawakkal dan juga pemikiran Jalaluddin Rumi

yang lainnya.

Kegunaan praktis

1)

2)

3)

Bagi penulis dapat menambah ilmu pengetahuan, dan syarat
mendapatkan gelar Sarjana Agama (S.Ag) Pada Perguruan Tinggi UIN
Imam Bonjol Padang.

Untuk menambah dan memperluas wawasan atau cakrawala penulis
sesuai dengan masalah yang dibahas sekaligus meningkatkan
kemampuan penulis dalam menganalisis suatu masalah.

Sebagai tambahan dan koleksi bacaan pada perpustakaan Fakultas
Ushuluddin dan Studi Agama maupun Pustaka UIN Imam Bonjol

Padang.
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E. Metodelogi Penelitian
Adapun metode penelitian yang digunakan adalah:
1. Jenis Penelitian

Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pustaka (
library research) yaitu penelitian yang dilaksanakan dengan menggunakan
literatur ( kepustakaan) baik berupa buku, catatan maupun laporan hasil
penelitian dari peneliti terdahulu, dengan mengadakan perincian terhadap
obyek yang diteliti, atau cara penanganan terhadap suatu objek ilmiah
tertentu dengan jalan memilah-milah antara pengertian yang satu dengan
pengertian-pengertian yang lain, untuk sekedar memperoleh kejelasan
mengenai halnya. %

2. Sumber data
a. Sumber data primer
Dalam hal ini yang berkaitan dengan buku karangan Jalaluddin
Rumi yang berjudul Fihi Ma Fihi , Rubaiyyat dan Mastnawi.

b. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder adalah karya-karya lain yang membahas
tentang pemikiran Jalaludin Rumi, dan masih banyak lagi sumber-
sumber yang lain yang penulis gunakan dalam menyusun karya ilmiah
ini.
3. Teknik Pengumpulan Data
Langkah awal yang digunakan penulis dalam melakukan penelitian

ini adalah mengklarifikasikan data-data yang berhubungan dengan

** Tim Penyusun Buku Pedoaman IAIN IB Padang, Pedoman Akademik, Pedoman
Kemahasiswaan, dan Penulisan Karya Ilmiah, (Padang:IAIN IB Padang, 2015), h. 74
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masalah penelitian tentang tawakkal secara umum dan berkaitan dengan
konsep tawakkal menurut Jalaludin Rumi.
4. Metode Aanalisis Data
Dalam pengolahan data yang telah berhasil penulis kumpulkan,
maka penulis menggunakan metode:

a. Metode deskripsi
Metode deskripsi digunakan dalam rangka menggambarkan objek materi
bahasan, tanpa maksud mengambil keputusan atau kesimpulan yang berlaku
umum, penyajian data ditampilkan apa adanya.

b. Metode Analisis
Metode analisis adalah jalan yang dipakai untuk mendapatkan ilmu
pengetahuan.”’

F. Tinjauan Kepustakaan

Jalaluddin Rumi merupakan penyair terkenal. Dia menuliskan
gagasannya dalam bentuk puisi, prosa, dan syair-syair baik tentang mistiknya,
akhlak dan masih banyak lagi yang mengkaji pemikiran Jalaluddin Rumi baik
dalam bentuk buku, skripsi, karya ilmiah dan artikel.

Skripsi Zakaria, Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Tahun 2006 yang berjudul “Wahdat al-Wujud sebagai implementasi dari
konsep cinta dan tasawuf Jalaluddin Rumi’. Menurutnya, cinta yang akan
menimbulkan hasrat kerinduan untuk kembali kepada-Nya. Pada saat terjadi

kemabukan cinta, terjadilah suatu perkawinan jiwa yang menggambarkan

* Sudarto: Metode Penelitian Filsafat, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003) Cet ke-
1.h.59
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persatuan mistis, dimana sintesa ;pecinta dan dicintai diatasi oleh perubahan
bentuk mereka kedalam esensi “cinta universal”.”®

Aspek lain dari pemikiran Rumi juga ada dibahas oleh Fina Ulya
Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2009 yang berjudul
“Perempuan Dalam Pandangan Rumi”. Menurut Rumi, analisis jender adalah
suatu konsep kultural yang membedakan antara laki-laki dan perempuan
dipandang dari segi sosial dan budaya yang dapat berubah sesuai dengan
perkembangan zaman. Pemahaman gender sangat diperlukan untuk
memahami perempuan.”’

Aspek lain dari pemikiran Rumi juga ada dibahas oleh Chairul
Fakultas Ushuluddin UIN IB Padang Tahun 2015, yang berjudul “konsep
takdir Menurut Jalaluddin Rumi”. Menurutnya, takdir bukanlah hukum
kehidupan, takdir bukanlah bahwa setiap tindakan individu Allah yang
mengaturnya, karena Tuhan memberi daya kepada manusia, akan tetapi
manusia sendiri lah yang menggunakan daya tersebut.*

Selanjutnya juga ada yang membahas pemikiran Jalaluddin Rumi yang
dibahas oleh Irdianto, Fakultas Ushuluddin IAIN IB Padang dengan judul

“Cinta Dalam Syair-syair Jalaluddin Rumi “Tahun 2015. Menurut Rumi cinta

hanya dapat dirasakan, bukan dijelaskan karena ia berada di luar deskripsi apa

2 Pdf. Zakaria, “Wahdat al-Wujud sebagai implementasi dalam konsep cinta dan tasawuf

Jalaluddin Rumi”. Skripsi. (Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2006) di akses
pada tanggal 25 Agustus 2017 pukul 20:00 WIB

» pdf. Fina Ulya. “Perempuan dalam pandangan Rumi”. Skripsi. (UIN Sunan Kalijaga,

Yogyakarta, 2009) di akses pada tanggal 25 Agustus 2017 pukul 21:15 WIB

*%Chairul, “Konsep Takdir Menurut Jalaluddin Rumi”.Skripsi. (Fakultas Ushuluddin

IAIN IB Padang, 2015
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pun. Rumi mengatakan apapun yang aku jelaskan dan tafsirkan tentang cinta
(sendiri), membuatku malu dengan (penjelasan) itu.”'

Aspek lain juga ada yang membahas tentang tawakkal sebagaimana
yang penulis teliti, akan tetapi dibahas oleh tokoh lain yaitu Yusuf al-
Qardhawi yang dibahas oleh Nemi Wardah Fakultas Ushuluddin UIN IB
Padang dengan judul “Tawakkal menurut Yusuf al-Qardhawi” Tahun 2006.
Menurutnya, tawakkal yang benar adalah berusaha dan berserah diri. Berusaha
keras unruk memperoleh apa yang dimaksud. Karena Allah sudah
memberikan manusia potensi-potensi untuk bisa mewujudkan perbuatannya,
dengan potensi itu manusia bisa menetukan nasibnya. Namun manusia tak
bisa lepas dari Sang Pencipta.*

Dari uaraian di atas tentang pemikiran Jalaluddin Rumi dan juga yang
berkaitan dengan tawakkal, Rumi menafsirkan tawakkal secara dinamis,
baginya tawakkal itu ialah menyerahkan segala perkara kepada Allah setelah
berusaha semaksimal mungkin. Jadi tawakkal dalam pandangan Jalaluddin
Rumi ini lebih bersifat progresif dan tidak pasif supaya umat Islam bisa lebih
maju dan berfikir secara rasional, itulah bedanya pemikiran Rumi dari yang
lainnya. Sementara ada sebagian sufi yang mengatakan bahwa tawakkal itu
ialah menyerahkan semua yang terjadi kepada Allah tanpa berusaha
semaksimal mungkin, karena itu Rumi mengemukakan pendapatnya tentang

tawakkal secara progresif.

3! Irdianto, “Cinta dalam syair-syair Jalaluddin Rumi”.Skripsi. (Fakultas Ushuludin TAIN
IB Padang, 2011)

3 Nemi Wardah, “Tawakkal menurut Yusuf Al-Qardhawi”. Skripsi.(Fakultas Ushuluddin
IAIN IB Padang, 2006)

21



G. Sistematika Penulisan

Dalam penyusunan skripsi ini, upaya yang ditempuh dalam
mendapatkan gambaran yang runtut sehingga mudah dipahami oleh pembaca
dengan memberikan sistematika sebagai berikut:

Bab I: Bab ini berisi tentang pemaparan pokok permasalahan yang
mencakup latar belakang masalah, rumusan dan batasan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, penjelasan judul, metode penulisan, tinjauan kepustakaan
dan sistematika penulisan skripsi.

Bab II: Bab ini berisi tentang riwayat hidup ringkas Jalaluddin Rumi,
karya-karya serta latar belakang pemikirannya.

Bab III: Bab ini berisi tentang pengertian tawakkal, tawakkal menurut
al-Qur’an dan Sunnah dan tawakkal menurut para sufi.

Bab IV: Bab ini berisi tentang Bagaimana konsep tawakkal menurut
Jalaludin Rumi, hubungan tawakkal dengan ikhtiar, dan relevansi tawakkal
dengan dunia modern.

Bab V: Bab ini merupakan akhir dari rangkain pembahasan skripsi.
Sebagaimana biasanya akhir dari suatu karya ilmiah maka dalam bab ini akan
dipaparkan kesimpulan yang diperoleh sebagai jawaban dari rumusan masalah
yang disusun. Dalam bab ini juga disertakan saran-saran yang berkaitan erat

dengan permasalahan dari skripsi.
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BABII
RIWAYAT HIDUP JALALUDDIN RUMI
A. Biografi Ringkas Jalaluddin Rumi

Nama asli Rumi adalah Jalaluddin Muhammad ibn Muhammad ibn
Husain Bahauddin ibnu Ahmad al-khatibi, namun terkenal dengan Jalaluddin
ar-Rumi. Nama julukan Rumi ini dikenakan kepadanya karena sang sufi
menghabiskan sebagian besar hidupnya di Konya, Turki, yang dahulunya
merupakan bagian dari wilayah kekaisaran Rumawi Timur ( bangsa Arab
menyebutnya ar-Rum). Rumi lahir pada 6 Rabi’ul Awal 604 H. (30 September
1207 M.) di Balk, sebuah daerah di Afganistan sekarang.®® Dari garis
keturunan ibunya, Jalaluddin Rumi merupakan keturunan Ali bin Abi Thalib
yang merupakan khaliafah yang keempat. Sedangkan ayahnya bernama
Muhammad atau lebih dikenal dengan nama Bahauddin Walad, seorang tokoh
ulama dan guru besar di negerinya waktu itu.**

Baha’ Al-Din Walad adalah wulama dan orang saleh, orator yang
cakap dan mahaguru yang terkemuka. la seorang ulama Sunni yang
memegang tegah opini-opini ortodoks dan kecendrungan-kecendrungan anti
rasionalis. Ia tidak hanya menentang para filosof rasionalis pada masanya,
namun ia berulang kali mengkritik kebijakan-kebijakan politik Sultan.

Sekitar 616/1219, Baha’ Al-Din diam-diam meninggalkan kotanya

yang bobrok, Balkh, dalam rangka melakukan perjalanan Haji ke Makkah.

Mahbub Djamaluddin, Jalaludin Rumi: Sang Mestro Cinta Ilahi (Perpustakaan
Nasional: Katalog Dalam Terbitan (KTD), 2015) h. 20

3* Chindi Andriyani, Jejak Langkah Sang Sufi Jalaluddin Rumi, Y ogyakarta: MUEZZA,
2017. Cet ke-1. h. 12
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Karena menyadari kemungkinan tidak kembali lagi, ia mengajak keluarga dan
sejumlah kecil sahabatnya. Kota pertama yang ia kunjungi selama perjalanan
itu adalah Nishapur, di mana menurut riwayat, ia bertemu dengan Farid Al-
Din Attar, seorang penyair terkenal yang menghadiahinya salinan karyanya
Asar Nameh ( Kitab Misteri-misteri). la memberitahu Baha al-Din bahwa
putranya akan menyalahkan api dunia pecinta Ilahi.”

Kemudian dari Naisapur, mereka bertolak menuju Baghdad. Terdapat
bermacam kejadian yang dialami ayah Rumi selama tiga hari di sana. Ia
pernah meramalkan kemungkinan runtuhnya dinasti Abbasiyah, kedatangan
khalifah ke kediamannya, dan mangkatnya sang lentera agama, Abu Hafs as-
Suhrawardi seorang bijak yang alim, terpandang, dan pemilik korya momental
‘Awarif al-Ma’arif (The Knowledge of The Spiritualy Learned). Dari Baghdad
Baha’ al-Din Walad membawa keluarganya ke luar menuju Hijaz, kemudian
bertolak ke kota Syams, dan menetap cukup lama di sana.*

Sepeninggalan Bahauddin Walad, Jalaluddin Rumi meneruskan peran
ayahnya itu mengajar para murid. Jalaluddin Rumi yang sudah matang dalam
didikan sang ayah, selama perjalanan itu pun dengan cepat memperoleh posisi
tinggi di mata para murid. Hingga kemudian, di mata Badruddin Kaharnasy,
seorang Amir Bani Saljuk bermurah hati membangun sebuah madrasah untuk

Jalaluddin Rumi dan menyumbangkan banyak harta untuk pembiayaan dan

% Mulyadi Kartanegara: Jalal al-Din Rumi: Guru Sufi dan Penyair Agung, (Teraju,
2004), h. 2

3 Jalaluddin Rumi, Fihi Ma Fihi (Mengarungi Samudera Kebijaksanaan), penerjemah
Muhamad Igbal, (Yogyakarta: Ikapi, 2014) h. 6
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keberlangsungan madrasah. Madrasah ini dikenal dengan Madrasah
Khadawan-Dakar (Hudavenginar).”’

Atas saran Burhan Al-Din, Rumi meneruskan pendidikannya di
Aleppo. Di dalamnya terdapat beberapa madrasah yang didirikan oleh Sultan
Malaikuzzahir, yang membuat kota tersebut terkenal sebagai penerus
pendidikan di Damaskus. Di Aleppo Rumi berdiam di Madrasah Halawiyah
dan menerima bimbingan lebih lanjut dari Kamal Al-Din bin Al- Azhim.

Dari Aleppo, Rumi pindah ke Damaskus dan tinggal di Madrasah
Magqdisiyah. Di sini ia memperoleh kesempatan berharga untuk berdiskusi
dengan tokoh-tokoh agung seperti Muhyi Al-Din Ibnu Arabi, Sa’ad Al-Din
Al-Hamawi, Utsman Al-Rumi, Ahwad Al-Din Al-Kirami, dan Sadr Al-Din
Al-Qunyawi.

Pada tahun 634/1236, Rumi kembali ke Konya dan menggeluti
pelajaran dan memberikan bimbingan spiritual hingga gurunya, Burhan Al-
Din, wafat pada 639/1241. Rumi terus mengajar di madrasa-i Khudavangar
yang menarik perhatian murid-murid dari berbagai penjuru. Diriwayatkan
bahwa sekitar 400 murid mengikuti kuliah-kuliahnya sehingga memperoleh
perhatian dari para raja, pangeran, maupun perdana mentri.

Bertahun-tahun Rumi menikmati ketenaran dan menempati posisi yang
sangat terhormat sebagai pemimpin dan ulama ilmu-ilmu agama Islam di
Konya, sampai suatu ketika peristiwa paling menentukan dalam hidupnya

terjadi: ia berjumpa dengan seorang darwis, Syam al-Din Tabriz yang

37 Mahbud Djamaluddin, op.Cit. h. 33
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mengunjungi kota tersebut sebagai orang tua berusia 60 tahunan pada tahun
642/1244. Peristiwa ini mendorong Rumi untuk meninggalkan ketenaran dan
mengubahnya dari seorang teolog terkemuka menjadi seorang penyair
mistik.*®

Demikian kuatnya pesona kepribadian Syams Al-Din Tabriz ini
sehingga Rumi lebih memilih untuk menghentikan aktivitasnya sebagai guru
profesional, orator (pendakwah), dari pecinta musik, sastra, seni dan ilmu
menjadi cinta kepada Tuhan. Lebih-lebih setelah ia berkhalwat dengan
Syamsuddin al-Tabriz dalam satu kamar selama 40 hari, tanpa dimasuki
seorang pun. Semata-mata demi memperkuat persahabatannya dengan seorang
guru darwis, Rumi membawanya ke rumah, dan selama beberapa saat, mereka
tidak terpisahkan oleh hubungan ini.*’

Setelah keduanya bertemu, semangat mengajar dan mendidik murid
dalam diri Rumi menjadi sirna. Ia tinggalkan majelis taklim dan kebiasaannya
menjadi imam shalat, dan lebih memilih untuk menyibukkan diri dengan
memulai dan memukul kedua kakinya ke tanah, tenggelam dalam alunan lagu-
lagu ghazal yang mempengaruhi jiwa. Fenomena ini menimbulkan kemarahan
para pengajar figih dan akhirnya menghasut para pengikut Rumi. Akibatnya
satu persatu pengikutnya meninggalkan Rumi dan berpindah kepada para
Fuqaha itu. Fitnah telah memperdaya kota Konya hingga pengaruhnya
membuat Syamsuddin Tabrizi beranjak dari kota tersebut. Pada 21 Syawal

643 M, Syams pergi tanpa memberi tahu kemana ia akan pergi.

208

*Mulyadi Kartanegara, op.cit, h. 4-5
**H.M Laila Mansur, Ajaran dan Teladan Para Sufi, (Jakarta: Raja Grafindo, 1996), h.
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Kejadian itu meniggalkan kesedihan pada diri Rumi. Ia pun semakin
sering menyanyikan lagu-lagu ghazal untuk pelipur lara hatinya, hingga
lahirlah majelis baru, tempat dimana sang pemberi fatwa rindu untuk
mrngundang manusia bermain musik dan menyimaknya.*°

William C. Chittick menulis, ” Dalam syair-syair ini, seperti halnya
semua puisi Rumi, terlihat jelas bahwa bentuk luar menyelubungi makna yang
sangat dalam. Perpisahan dengan Syams al-Din, sang matahari Agama’
hanyalah penampilan luarnya; realitasnya adalah perpisahan dengan kekasih
yang bersifat ilahiyah, ‘Matahari dari Matahari’. Puisi-puisi tersebut pada
umumnya mencerminkan keadaan spiritual Rumi; sebagian puisi-puisi
tersebut menyinggung pengalamannya dari penyatuan.”’

Dengan berjalannya waktu dan bertambahnya usia, jiwa Jalaluddin
Rumi semakin matang. Fase-fase kejiwaan telah dilaluinya dengan baik. Fase
pergolakan jiwa dan awal pencerahan yang penuh gejolak oleh silau cahaya
cinta pada saat bertemu Syamsuddin Tabriz, fase ketenangan ruh ketika
bertemu dengan Salahuddin Zarkub, selanjutnya, tibalah fase keemasan ketika
Jalaluddin Rumi mengangkat salah seorang muridnya sebagai sahabat
ruhaninya. Dia adalah Celebi Hasamuddin, yang bernama lengkap Hasan
Husamuddin Ibn Hasan Akhi Turk (622-682 H).

Jalaluddin Rumi juga memuji ketinggian ruhani Hasamuddin dalam
beberapa bagian pada kitab Mastnawinya. Hasamuddin adalah murid rumi

yang spesial dan mendapatkam kehormatan dari sang guru. Dikatakan bahwa

“Jalaluddin Rumi, op. Cit. h. 9-10
“'Mojdeh Bayat, Muhammad Ali Jamnia, Telaga Cinta Para Sufi Agung (Yogyakrta:
Saufa, 2015). h. 220
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persahabatan dengan Husamuddin memunculkan inspirasi, bahkan Jalaluddin
Rumi mengibaratkan sebagai Abu Yazid al-Bustami dan Junaid al-Bagdadi,
dalam salah satu syairnya, Rumi berkata:

“Dialah kunci khazana Arasy

Dialah Bayazid hari ini. Junaid masa kini

Dialah anakku, dialah bapakku
Dia cahaya bagiku, sekaligus mataku

3942

Karakter yang spesial antara murid-murid Rumi yang lain membuatnya
mendapat kehormatan dari sang guru, pada 661 H, secara resmi ia diangkat
oleh gurunya sebagai khalifahnya (pengganti). Selain itu Rumi juga
menjadikan ia sebagai sekretaris pribadinya.*

Dua belas tahun kemudian, yakni pada tahun 672 H, selesailah jilid ke-
6 dari kitab Mastnawi. Saat itu usia Rumi sudah mulai menua. Pada hari
pertama memasuki bulan Jumaidil Akhir 672 H, kesehatan Jalaluddin Rumi
mulai menurun hingga akhirnya jatuh sakit. Rupanya alam semesta ikut
merasakan sakit Rumi ini, sehingga gempa besar mendadak mengguncang
kota Konya. Seluruh warga kota demikian ketakutan, ditambah rasa khawatir
dengan kondisi Syaikh yang kesadarannya yang semakin menurun.

Dalam riwayat lain juga dikatakan bahwa pada malam terakhir
sebelum Rumi meninggal, ia masih sempat menyenandungkan sebuah ghazal
dan menampakkan kebahagiaan di wajahnya.

Di malam sebelumya aku bermimpi

Melihat seorang Syekh di peralatan rindu,

ia menundingkan tangannya padaku dan berkata;
“Bersiap-siaplah untuk bertemu denganku”.

“Mahbud Djamaluddin, op.Cit. h. 56-57
“Ibid, h. 57
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Konon syair ini merupakan bait terakhir yang digubah oleh Maulana
Rumi. Rumi mengubah syair-syair indah menjadi piranti dalam memperbaiki
keadaan jiwa yang rusak, kebenaran itu terlihat dari karya-karya Rumi yang
saat ini dijadikan rujukan bagi kaum sufi dan orang-orang yang ingin
mendekatkan dirinya kepada Yang Tercinta.**

Akhirnya, pada 5 Jumadil Akhir 672 H atau 16 Desember 1273 M,
bersamaan dengan tenggelamnya matahari di ufuk Barat, Jalaluddin Rumi
menghembuskan nafasnya yang terakhirnya pada usia 68 tahun. Sungguh
Rumi adalah milik Allah, dan kepadanya ia kembali; innalillahi wa inna ilaihi
raji’'un. Malam itu kota Konya berkabung. Murid-murid Rumi, para
sahabatnya, dan masyarakat Konya pada umumnya sibuk dengan
penghormatan terakhir kepada sang Syaikh Akbar.*’

Manakala jenazah hendak diberangkatkan, penduduk setempat
berdesak-desakan ingin melihat sang tokoh untuk yang terakhir kalinya.
Tidak hanya masyarakat Islam, para pemeluk agama lain pun ikut menangisi
kepergiannya, orang Yahudi dan Nasrani misalnya, membaca Taurat dan Injil,
dalam acara pemakaman Rumi, hadir pula para penguasa negeri yang sempat
bertanya kepada para pastor, “Peduli apa kalian dengan situasi berkabung saat
ini? Bukankah yang meninggal ini jenazahnya seorang muslim yang alim,

“Para pastor dan rahib itu kemudian menjawab, “Berkat dialah kami

* Chindi Andriani, op.Cit, h. 165-166
* Mahbub Djamaluddin, op.Ciz. h.59
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mengetahui kebenaran para nabi terdahulu. Dan pada diri kami memahami

perilaku para wali yang sempurna.”*

Rumi telah wafat, sekarang hanya tersisa puisi peninggalannya yang
manis:

Ketika pada hari kematianku, mereka membawa peti

jenazahku...

Janganlah mengira jiwaku masih bersemayam di dunia ini,

Jangan mengira kepergianku, jangan katakan “Nasib, nasib,

Jika engkau terjebak dalam perangkap setan, baru itu (nasib)

malapetaka.

Ketika engkau melihat jasadku, janganlah meraung “ pergi, telah

pergi!”

Persatuan dan pertemuan segera menjadi milikku

Ketika engkau membawa keliang lahat, jangan katakan, “selamat

tinggal,selamat jalan!”

Karena kuburku menyimpan penyatuan dalam firdaus, yang

tersembunyi dari kita.

Kau lihat keruntuhan ,temukan kebangkitan.

Karena rembulan, karena mentari, apakah pergantian mereka

merusak

Mentari tampak seperti terbenam bagimu, sebenarnya ia

menyingsing.

Apakah liang lahat seperti penjara bagimu? Tidak, tidak. Itulah

pembebasan Jiwa yang sebanarnya.

Benih apakah yang ditaburkan di bumi ini yang tidak tumbuh

suatu hari nanti?

Mengapa ragu? Manusia juga benih yang ditanam.

Keranjang apa yang berangkat kosong dan kembali penuh berisi!

Semangatnya seperti Yusuf; apakah ia menyesali yang kaya?

Tenanglah di dunia ini, dan bicaralah di dunia lain, sehingga

Lagu kejayaanmu bergema menembus angkasa.*’

B. Karya-karya Jalaluddin Rumi
Sebagai sastrawan, sufi, sekaligus ulama, Jalaluddin Rumi telah
melahirkan karya yang tidak sedikit. Warisan yang ditinggalkan Rumi itu
setidaknya dapat dibagi menjadi dua jenis: prosa dan puisi. Karya Rumi yang

berbentuk prosa terdiri dari tiga karangan, yaitu: 1) al- Majalis as-Sab’ah, 2)

**Chindi Andriyani, op.Cit. h. 166
“"Mulyadi Kartanegara,op.Cit. h. 9-10
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Fihi Ma Fihi, dan 3) Makatib. Sedangkan karya Rumi yang lain, yakni
sebagian besar karyanya, ditulis dalam bentuk syair. Bahkan, jika seluruh
karya syair tersebut digabungkan dapat mencapai 70.000 bait syair dalam
berbagai bentuk, di antaranya yang berbentuk ghazal, ruba’i, dan mastnawi.
Mungkin karena hal di atas, Rumi lebih dikenal dunia sebagai seorang
penyair besar dari pada seorang ulama-sufi. Padahal bila kita sedikit mau
menengok ke dalam tema-tema yang ditulisnya, mau sedikit mencermati puisi-
puisinya, akan sangat kentaralah penguasaan Rumi yang mendalam terhadap
ilmu-ilmu formal agama, seperti ilmu kalam (teologi), figh, tafsir, dan hadits.
Tentu saja tidak bisa diabaikan bahwa dibalik puisi-puisi Rumi kita mendapati
pengalaman-pengalaman spiriitual yang sangat kental, yang mana hal itu
menunjukkan ketinggian magam ruhaninya dan mengisyaratkan sejauh mana
laku tasawuf yang telah dicapainya.
Untuk memberikan sedikit gambaran tentang keilmuan Jalaluddin
Rumi, berikut sekilas uraian tentang beberapa kitab yang diwariskan kepada
peradaban Islam dunia: **
1. Magqgalat-i Syams-i Tabriz ( Percakapan Sayamsi Tabriz)
Karya ini dianggap sebagai sebuah persahabatan intim Rumi
dengan guru dan sahabatnya, Syams Al-Din Tabriz. la berisikan beberapa
dialog mistik antara Syams sebagai guru dan Rumi sebagai murid.

Sekalipun karya tersebut menjelaskan perihal kehidupan, namun menurut

*Mahbud Djamaluddin, op. Cit. h. 70-71
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3.

Nicolson lebih jauh lagi ia menerangkan beberapa ide dan doktrin sang
penyair.
Diwan-i Syams-i Tabriz ( Ode mistik Syamsi Tabriz)

Karya memukau ini dipersembahkan Rumi kepada gurunya
tercinta, Syams al-Din Tabriz, dan ditulis untuk mengenangnya ( in
memoriam). Di sini Rumi mengekspresikan penghormatan kepada Syams,
yang namanya sering dikutip diakhir setiap bait. Karya ini berisikan
koleksi yang sangat banyak, sekitar 2.500 ode mistik. Menurut Sayyed
Hussein Nasr, ia mencakup juga beberapa Syair paling indah dan kaya
dalam bahasa Persia, yang membicarakan fungsi pembimbing spiritual dan
hubungan antara guru dan murid. Nama Syams al-Din Tabriz (Syams al-
Din Tabriz “ Matahari Agama) itu sendiri sangat simbolisme nama ini
pada syair-syair yang tampaknya merujuk pada guru dan Tuhan
sekaligus.*’

Matsnawi Ma’'nawi atau Mastnawi dari Jalal Al- Din Rumi.

Ini adalah karya Jalaluddin Rumi yang paling agung. Ia merupakan
syair panjang sekitar 25.000 untaian bait bersajak, yang terbagi ke dalam
enam kitab. Karya ini menghabiskan lima belas tahun dari masa-masa
akhir hayat Rumi dan dimulai untuk permintaan Husam Al-Din. Karya ini
menyajikan ajaran-ajaran mistik Rumi dengan indah dan kreatif melalui
anekdot, hadis-hadis Nabi, dongeng-dongeng, dan kutipan-kutipan dari al-

Qur’an. Dibandingkan dengan Diwan yang disebut di atas tadi, yang oleh

“Mulyadi Kartanegara, op.cit. h. 11
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Nicholson digambarkan sebagai “ semburan air yang terpancar dan terjun
dalam kesunyian lembah, maka Mastnawi merupakan ‘“sungai besar” yang
tenang dan dalam, mengalir melalui banyak daratan yang kaya dan
beragam menuju banyak samudera tak bertepi. Para pengikut Rumi
menganggap sebagai wahyu tentang makna batin al-Quran, sementara

Abdurrahman Jami menyebutkan “al-Quran dalam bahasa Persia.”

. Fihi Ma Fihi

Sebagaimana Mastnawi, kitab Fihi Ma Fihi mengandung banyak
metafora, uraian dan riwayat tentang diktum-diktum sufi, penafsiran ayat
al-Qur’an, maupun uraian atas hadis nabi. Namun berbeda dengan
Mastnawi yang terkadang rumit dipahami, Fihi Ma Fihi ditulis dengan
bahasa yang ringan dan mudah dicerna . Hal ini lumrah karena kitab ini
ditulis dalam bentuk prosa, meskipun di beberapa bagian Rumi juga
menuliskan beberapa sajak. Seakan-akan Fihi Ma Fihi memamg ditulis
Rumi untuk umum dan para pemula jalan sufi, sedangkan Mastnawi untuk
para ahli dan pengkaji.

Kitab ini merupakan percakapan Rumi dengan sahabat-sahabatnya
dan bebarapa nasehat terhadap murid-muridnya, terutama persoalan yang
berkenaan dengan keagamaan, khususnya tasawuf, dan kemasyarakatan.

Beberapa bagian juga berisi jawaban-jawaban yang Rumi berikan atas

0 Ibid, h. 11-12
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6.

7.

pertanyaan yang sampai kepadanya. Oleh karena itu, kitab ini hanya berisi
fasal-fasal yang berdiri sendiri, tidak tertata dalam urutan bab tertentu.”!
Ruba’iyyat ( Syair Empat Baris dari Rumi)

Berisikan sekitar 1.600 kuatrin orisinal. Ia mencakup ide-ide Rumi
tentang tema-tema yang beragam dalam Sufisme, seperti tawakkal, iklas,
cinta, iman, akal, dan penyatuan. Sementara Mastnawi dan Diwan adalah
syair-syair yang penuh pengulangan, Ruba’iyyat, karena keringkasannya,
menyajikan “alternatif yang brilian terhadap kecendrungan-kecendrungan
syair yang penuh pengulangan seperti itu, dan merangkum beragam
konsepsi cerdas dan frase indah ke dalam bahasa sederhana. >
Maktubat (Surat- Menyurat) berisikan 145 surat yang rata-rata sepanjang
dua halaman. Menurut William C. Chititick, kebanyakan surat-surat ini
ditujukan kepada pangeran-pangeran dan para bangsawan di Konya.
Namun demikian, surat-surat itu tidak semata-mata berkaitan dengan
ajaran spiritual Rumi, namun termasuk yang ditulis atas nama murid atau
sahabatnya karena permintaan untuk berbagai tujuan.

Majlis-i Sab’ah ( Tujuh Pembahasan)

Karya ini, yang juga merupakan karya prosa, berisikan sejumlah

pidato dan kuliah Rumi yang diberikan bukan saja kaum Sufi, tapi juga

Khalayak umum. Pidatonya kebanyakan dalam bentuk nasehat dan

> Mahbud Djamaluddin, op.Cit. h. 77-78
>2 Mulyadhi Kartanegara, op.Cit, h. 12-13
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konseling, dan agaknya disampaikan sebelum pertemuannya dengan
Syams Al-Din Tabriz.”

Kepopuleran Rumi hanya terdengar di negara ataupun bangsanya.
Rumi dipertimbangkan sebagai seorang sastrawan klasik yang
menggunakan bahasa Persia di Iran, Afganistan, Tajiskitan. Untuk
beberapa tahun Rumi sebagai seorang sastrawan membawa pengaruh baik
bagi dunia kesusastraan Turki. Popularitas karyanya menginspirasi banyak
sastrawan. Tak hanya Rumi, karyanya pun dikenal oleh orang dari
berbagai penjuru dunia. Hal ini dapat dilihat dari kemashuran-nya yang
semakin melambung, bahkan sepeninggal penulisnya. Karya dan tarekat
Rumi tetap hidup hingga kini.>*

C. Latar Belakang Pemikiran Jalaluddin Rumi
1. Situasi Zaman

Jalaluddin Rumi hidup pada awal abad ke-7 H. Pada rentang masa
di mana kegelapan sekaligus pencerahan mewarnai dunia Islam pada
umumnya. Dikatakan sebagai masa kegelapan karena bila kita meninjau
masa ini dari sisi kekuasaan politik, dunia Islam sedang berada di fase-fase
kritis menuju kehancurannya. Sedangkan bila kita melihat kenyataan
bahwa pada masa ini muncul para ahli spiritual besar yang dengan tekun
dan penuh kesabaran membimbing jiwa umat yang tengah dilanda

berbagai krisis, maka abad ini layak dikatakan sebagai masa pencerahan.

3Ibid, h. 14
*'Chindi Andriani, op.Cit, h. 52-53
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Negeri yang dikuasai umat muslim saat itu cukup luas, mencakup
wilayah daratan Asia yang membentang dari Turki sekarang hingga
wilayah sebelah barat Cina, sebagian besar Afrika, dan sebagian besar
Eropa yakni negeri Andalus (Spanyol). Meskipun demikian luas
wilayahnya sangat disayangkan bahwa negeri-negeri Islam kala itu saling
bermusuhan satu sama lain, atau kalau tidak, dilanda perpecahan internal
yang berlarut-larut. Maka dunia Islam pada akhir abad ke-6 dan awal abad
ke-7 H Ditandai dengan kekacauan politik dimana-mana, dari ujung Barat
di negeri Andalus ( Spanyol) hingga keujung Timur di negeri Khawarizi (
Transoknia).”

Dikatakan sebagai masa kegelapan karena pada masa itu
kekhalifahan Abbasiyah yang sudah lama berakar sejak abad ke-2 H.
Sayangnya, pada abad ke-7 H ini kebesaran khilafah Abbasiyah tinggal
nama saja.’® Kerusuhan politik, kekacauan kekuasaan, dan intrik
pertikaian yang terjadi di hampir seluruh negeri Islam ini bertambah parah
dengan dinamika dunia keagamaan yang saling bertentangan menuju
kutubnya masing-masing. Disatu sisi, banyak muncul ulama formal yang
meluncurkan dirinya di hadapan kekuasaan, menjilat pejabat demi gaji dan
harta dunia. Mereka ibarat stempel saja yang mengiyakan hasrat politik
para penguasa.’’

Di tengah gelapnya kehidupan politik dan ekonomi, mereka tampil

untuk membimbing khalayak ramai menuju dunia yang tidak terganggu

>*Mahbud Djamaluddin, op.Cit. h. 8
%% Ibid, h. 9
*7 Ibid, h. 11
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oleh perubahan, menyampaikan kepada mereka rahasia cinta yang
memang harus dicapai melalui penderitaan. Oleh karena itu dapat
dikatakan bahwa pada masa ini merupakan masa pencerahan tasawuf. Di
antara para sufi terkemuka yang muncul pada akhir abad ke-6 H dan awal
abad ke-7 ini, adalah Abu Hasan asy-Syadzili (w. 656), Ibnu Arabi (w. 638
H.), Ibnu al-Faridh (w. 632 H), Ibnu Sab’in (w. 669 H.), Fariduddin al-
Atthar (w.617 H.), Ahmad al-Badawi (w. 675 H), Jalaluddin Rumi sendiri,
dan lain-lain, dan masih banyak lagi. >*

Jalaluddin Rumi hanya sebentar saja meminum air dan menghirup
udara dari tanah tumpah daranya. Namun demikian, sang ayah, Bahauddin
Walad yang lahir dan besar di Balkh, memiliki peranan besar dalam
membentuk karakter dan keilmuan Rumi. Sejak lama Balkh terkenal
sebagai pusat peradaban. Posisi Balkh yang strategis membuatnya menjadi
tempat berkumpul tiga tradisi besar, yakni peradaban Transoksiana (
mawara’a an-nahar), peradaban Persia, dan peradaban Hindia. Oleh

karena itulah Balkh dijuluki sebagai “ibu berbagai negeri’ (ummul bilad).”

. Karier Intelektual

3

Pada usia muda, Jalaluddin Rumi adalah seorang “ anak yang
ajaib”. Ia sudah menunjukkan ketertarikannya yang besar pada kehidupan
yang religius dan kesalehan. Bakat intelektual ini untungnya didukung

oleh kemampuan istimewa yang diperoleh semenjak awal dari ayahnya,

dan kemudian dari murid-murid ayahnya. Sebagaimana disebutkan

58 Ibid, h. 12-13
Ibid, h. 14
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sebelumnya ayah Rumi sendirilah, Baha al-Din Walad, yang
melaksanakan pendidikan awalnya. Hanya belakangan saja Rumi
dipercaya kepala murid ayahnya terbaik, Sayyid Burhan Al-Din, yang
mendidiknya selama empat tahun sebelum keluarganya tersebut
meninggalkan Balkh.

Sebagai tambahan terhadap pendidikan awal-nya yang
mencerahkan Rumi dengan pandangan teoritis, nalarnya yang peka juga
dikembangkan melalui serangkaian perjalanan yang memberinya
pengalaman-pengalaman langsung dari sana ia memperoleh pelajaran-
pelajaran yang berharga. Petualangan panjang nan mengasyikkan di
banyak kota dan pedalaman bersama ayah dan keluarganya,
mengilhaminya pandangan intuitif yang tajam terhadap perubahan,
sejarah, dan drama kehidupan manusia, sementara perjumpaannya dengan
tokoh-tokoh besar seperti Farid al-Din Attar dan Suhrawardi membakar
antusiasnya untuk menjadi orang besar dan tokoh terhormat. Dalam
lingkungan seperti inilah, bakat alamiah Rumi bersinar terang sehingga
Farid al-Din Attar, penyair mistik yang terkemuka, meramalkan masa
depannya yang cemerlang dengan mengatakan bahwa “anak ini nantinya
akan menyinari dunia pecinta Ilahi.”.*°

Sepeninggalan ayah Rumi tahun tahun 628/1230, Rumi segera
ditunjuk ole Sultan sebagai penasehat utama bagi murid-murid ayahnya

dan para ulama. Ia meneruskan aktivitas pengajarannya dalam bidang

%Mulyadi Kartanegara, op.Cit.h. 25-26
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teologi, ilmu kalam dan lain-lain. Rumi juga mengambil alih posisi
ayahnya sebagai juru dakwah Islam. Dan menjadi terkenal karena
kepiawainnya. Sepeninggalan ayahnya Jalaluddin Rumi meneruskan
aktivitas pengajaran ayahnya dalam bidang teologi dan ilmu-ilmu agama
lainnya. Ia juga mengambil alih posisi ayahnya sebagai juru dakwah Islam
dan menjadi terkenal karena kepiawaiannya. Dari ayahnyalah “ Raja kaum
ulama (Intelektual)”. Jalaludin Rumi belajar hampir seluruh cabang ilmu-
ilmu Islam, terutama teolog skualistik (i/m al-kalam) yang sangat
mempengaruhi pemikirannya.

Tidak lama kemudian, Burhan al-Din Tarmizi, seperti telah
disinggung, datang ke Konya untuk menemui Rumi yang kemudian
mendidiknya lebih jauh lagi. Di bawah bimbingannya, Rumi dalam usia 25
tahun, “sangat antusias terhadap berbagai disiplin dan doktrin sufi.

Di Aleppo, Jalaluddin Rumi meneruskan studinya tentang hukum
Islam di bawah bimbingan Kamal Al-Din al-Azhim, di sini Jalaluddin
Rumi juga membuktikan bakat kreatifnya. Meskipun masih tercatat
sebagai murid, namun banyak problem rumit dan Hukum Islam (syariah)
diserahkan kepadanya untuk dipecahkan. Rumi seperti digambarkan oleh
Sipah Salar, “Tidak saja bisa menangani problem-problem tersebut dengan
sangat baik, tapi juga melengkapinya dengan berbagai argumentasinya

yang tidak ditemukan dalam sumber-sumber manapun sebelumnya.®'

'Ibid, h. 27-28
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Jalaluddin Rumi meneruskan rutinitasnya mengajar para murid
hingga namanya kian harum sebagai ulama yang zuhud lagi berilmu
tinggi. Murid-muridnya pun semakin banyak, madrasahnya berkembang
cukup pesat. Kegiatan tersebut terus dijalani Rumi ketika akhirnya semua
itu mendadak terjadi karena peristiwa kecil yang menggoncangkan
jiwanya, yang bahkan mengubah jalan hidupnya.

Pencarian Jati Diri

Kesohoran dan keluasan ilmu pengetahuan yang dimiliki
Jalaluddin Rumi belum lagi memuaskan kebutuhan jiwanya yang rindu
kebesaran dan ketentraman. Jalaluddin Rumi mulai menyadari bahwa
pengetahuan saja tidak mengubah manusia, tidak pula kewajiban-
kewajiban mengembangkan kepribadian individu dengan baik, karena
prilaku manusia berubah seiring dengan perubahan wataknya.

Masa ini berubah menjadi masa paling kritis dalam kehidupan
Rumi. Saat itu ia merasa terombang-ambing, antara prestasi-prestasi yang
tidak memuaskan di masa lalu dan gambaran masa depannya yang masih
kabur. Namun untunglah keadaan ini tidak berlangsung lama, karena pada
tahun 642/1224, muncullah seorang darwis misterius di Konya bernama
Syams al-Din Tabriz, yang memberinya bimbingan intelektual yang
membimbingnya ke jalan yang benar menurut pendapatnya. *

Saat itu Jalaluddin Rumi keluar dari Madrasahnya demi memberi

kesempatan orang-orang berhajat untuk bertanya. Di sekitarnya murid-

%2 Mahbud Djamaluddin, op.Cit. h. 36
% Mulyadhi Kartanegara, op.Cit. h. 29-30
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muridnya, di sekelilingnya orang-orang yang bertanya tentang berbagai
masalah dan melempar permintaan fatwa. Pada saat itu, lelaki asing dari
Tabriz itu mendekati Rumi, lalu bertanya:
“Tuan, apa sebenarnya tujuan dari melakukan hidup
prihatin (riyadhah) dan mempelajari ilmu?”
Jalaluddin Rumi menjawab, “Untuk mengetahui
berbagai etika syari’at.
Dengan berbisik penuh kepercayaan diri, Syamsuddin

Tabriz menyanggah: “Bukan itu. Melainkan untuk mencapai

Dzat yang seharusnya diketahui”.

Sanggahan Syams Tabriz ini demikian berkesan di hati Rumi,
sehingga jiwanya yang lembut bergetar hebat dan direnungkan oleh Rumi.
Setelah peristiwa itu Rumi kemudian pergi bersama Syams menuju rumah
sahabatnya, di sana ia bercengkarama dengan Syamsuddin Tabriz,
berdiskusi sampai berhari-hari tanpa pernah merasa lelah.

Atas pengaruh Syams Tabriz padanya, Jalaluddin Rumi mulai
menyadari apa yang seharusnya menjadi “objek sejati” dan pencarian
(intelektual-spiritual), mencari jati diri yang sebenarnya (real self). Di
dalam syair berikut ini, Jalaluddin Rumi mengisaratkan betapa intensnya
ia melakukan pencariannya itu, yang berakhir dengan suatu hasil yang
mengejutkan, bahwa apa yang selama ini dicari-carinya itu ternyata hanya
ada dalam hatinya sendiri.

Salib dan Kristen dari sudut ke sudut

Telah kulintasi. Aku tidak menganut Salib

Rumah berhala kukunjungi, kuil kuno;

Tak ada rasa yang bisa ku tangkap.

Aku mengunjungi perumahan erat dan Kandahar;
Aku lihat. Dia tidak di kedalaman [jurang] atau ketinggian

% Mahbub Djamaluddin, op.Cit. h. 35-37
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[gunung] di sana.
Dengan niat, aku daki puncak Gunung Qaf;
di tempat itu tiada apa-apa kecuali ‘agana’.
Aku arahkan pencarianku menuju ka’bah;
dia bukan berada di tempat orang tua dan muda yang
mendapat ilham itu.
Aku Tanya Ibnu Sina tentangnya;
dia di luar pengetahuan Ibnu Sina.

Aku mengunjungi ruang “Persidangan”
dia tidak berada di Pengadilan Agung itu.

Aku tilik ke dalam hatiku; di sanalah aku menemukannya;
Dia tidak berada di mana-mana (di tempat lain).%

Syair pada dasarnya menjelaskan proses pencarian mistik Rumi
dari ruang lingkup eksternal agama ke dalam inti batinnya dan
teransformasi jiwanya kepada tingkat kesadaran yang lebih tinggi. Melalui
transformasi inilah, Rumi menyadari kekurangan hal-hal yang selama ini
ia anggap hakiki. Sebagai pakar teologi dan hukum, ia bisa melihat dengan
jelas betapa superfesialnya doktrin-doktrin formal agama yang
menurutnya cendrung menekankan perdebatan dan kontroversi, namun
mengabaikan kesatuan transendental di antara mereka.

Demikian pula sebagai seorang teolog dialektik, ia merasa prihatin
dengan ketidaktepatan metode dialektis untuk menerobos dimensi batin
manusia, tempat berdiamnya “diri yang sejati”. Diri sejati ini sekarang

menemukan potensi dirinya dan mengaktualisasikan materinya pada

Syams al-Din Tabriz.®

% Mulyadi Kartanegara, op.Cit. h. 33
% Ibid, h. 34
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BAB III
MEMAHAMI TAWAKKAL
A. Pengertian Tawakkal

Tawakkal secara etimologi berasal dari bahasa Arab Tawakkul yang
berarti bersandar atau mempercayakan diri. Dalam terminologi agama,
tawakkal bisa diartikan sebagai sikap bersandar dan mempercayakan diri
kepada Allah, Tuhan Yang Maha Esa. ©’

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, tawakkal adalah pasrah diri
kepada kehendak Allah dan percaya sepenuh hati kepada Allah.®® Tawakkal
berarti kepercayaan tertinggi kepada Allah dan merasa cemas dan gelisah
ketika muncul pikiran bahwa ada sumber lain dari kekuatan (tempat
bergantung). Tanpa derajat kepercayaan seperti itu, akan keliru jika kita bicara
tentang tawakkal, dan tidak mungkin untuk mencapainya selama pintu hati
masih terbuka terhadap selain Allah. ¢

Tawakkal dalam Ensiklopedi Islam yaitu: Sikap percaya atau
menggantungkan nasib kepada Allah, yang diungkapkan dalam sejumlah ayat
al-Qur’an, “Maka barang siapa yang bertawakal kepada Allah, niscaya Allah

akan mencukupkan (keperluan)-nya” (65:3). Tawakkal mestilah dikaitkan

57 Totok Jumantoro, dkk, Kamus Ilmu Tasawuf ( Amzah, 2005) h. 265
6% Kamus Besar Bahasa Indonesia, Dapartemen Pendidikan dan Kebuidayaan, Balai
Pustaka.

% Fathula Gulen, Kunci-kunci Rahasia Sufi, penerjemah Tri Wibowo Budi Santoso,
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2001),h. 115
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dengan tindakan manusia yang sepadan dan sebisa mungkin melakukan upaya
kewaspadaan dan sebab sebuah riwayat. "°

Orang yang bertawakkal kepada Allah tidak akan berkeluh kesah dan
gelisah. Ta akan selalu berada dalam ketenangan, ketentraman, dan
kegembiraan. Jika ia memperoleh nikmat dan karunia dari Allah.

Menurut ajaran Islam, tawakkal itu adalah landasan atau tumpuan
terakhir dalam sesuatu usaha atau perjuangan. Baru berserah diri kepada Allah
setelah menjalankan ikhtiar. Itulah sebabnya meskipun tawakkal diartikan
sebagai penyerahan diri dan ikhtiar sepenuhnya. Sifat tawakkal memang
timbulnya tidak sekaligus, tetapi secara bertahap dan berangsur-angsur, sesuai
dengan perkembangan ilmu dan iman seseorang. '

Tawakkal yang sejati adalah tawakkal yang disertai dengan usaha,
menyingsingkan lengan baju dan memeras keringat untuk mencapai tujuan
lewat jalan-jalan yang semestinya dan patut ditempuh, manusia menurut fitrah
dan menurut perintah Allah adalah berikhtiar dan berkarya untuk
melangsungkan hidup, dengan menggunakan tenaga dan sarana yang telah
diciptakan untuk hamba- Nya sebagai makhluk-Nya yang termulia di muka
bumi. "

Karena itu sifat tawakkal memang menjadi kebutuhan yang harus

dimiliki oleh setiap orang yang alim, yang bekerja, pria maupun wanita,

" Ensiklopedi Islam (ringkas) Cyril Glase, Penerjemah, Ghufran A Mas’adi. Ed,1, Cet. 3-
Jakarta: Pt Raja Grafindo Persada, 2002.h.

"' Asmaran AS, Pengantar Studi Tasawuf, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002) Cet
ke-2,h. 124

" Sayid Sabiq, Islam Dipandang Dari Segi Rohani, Moral dan Sosial, terj. Zainuddin dkk,
(Jakarta: Rineka Cipta, 1994), h. 51
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penguasa atau rakyat biasa yang kecil maupun yang besar. Sebab manusia
selalu mebutuhkan sesuatu kepada kekuatan yang menolongnya jika ia
berhasil dalam usahanya dan meringankan penderitaannya bila ia gagal.

Manusia tidak akan merasakan nikmat hidup dan tidak akan dapat
memainkan perannya dengan sempurna dalam kehidupan ini, melainkan jika
ia memiliki ketenangan jiwa, ketentraman hati, kelapangan pikiran. Satu-
satunya jalan untuk mencapai keadaan yang demikian itu ialah bertawakkal
dan berserah diri kepada Allah dengan penuh kepercayaan, keyakinan serta
prasangka yang baik terhadap rahmat Allah dan kasih sayang-Nya.

Meninggalkan usaha dan iktiar dengan alasan tawakkal adalah
argumen yang keliru dan bertentangan dengan fitrah manusia serta
menyimpang dari perintah Allah dan Rasulullah,” Sedangkan Rasulullah Saw
sendiri sebagai pemimpin dan teladan bagi orang-orang yang bertawakkal,
tidak meninggalkan usaha dan ikhtiar, di dalam segala urusan duniawi. Beliau
berusaha membuat persiapan yang sempurna untuk menghadapi musuh,
menggunakan segala alat, sarana, dan taktik yang dapat diharapkan membawa
kemenangan. Beliau selalu berusaha bekerja dan berbuat untuk mencari
nafkah dan tidak meniggalkan cara-cara duniawi yang dapat mengantar beliau
mencapai tujuannya. >

Dari kisah di atas, dapat penulis simpulkan bahwa tawakkal dan ikhtiar
itu begitu penting bagi kehidupan manusia, karena hidup tidaklah berjalan

dengan sendirinya, hanya dengan berpasrah saja, atau dengan berusaha saja,

3 Ibid, h. 42
™ Ibid, h. 51
> Ibid, h. 53
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karena dalam hidup ini ada kekuatan yang luar biasa yang tidak bisa
terpikirkan oleh manusia dan bisa saja terjadi dalam kehidupan, karena itu
tawakkal mesti dilandasi dengan ikhtiar. Bahkan menurut aliran teologi
rasional dalam Islam ikhtiar maksimal itu wajib hukumnya, maka tawakkkal
adalah usaha pamungkas yang terakhir, sebagiamana juga dikatakan dalam al-
Qur’an Allah tidak akan merubah nasib suatu kaum sebelum kaum itu sendiri
yang merubahnya. Tawakkal ialah berpasrah terhadap apa yang telah
ditentukan Allah, akan tetapi juga harus dilandasi dengan ikhtiar, karena usaha
diperlukan dalam keberlangsungan hidup di dunia ini, akan tetapi ia hanya
semata ikhtiar, harapan tertinggi memang semestinya digantungkan kepada

Allah semata, bukan kepada makhluk lainnya.

B. Tawakal Menurut Al-Qur’an dan Sunnah
Dalam al-Qur’an dan hadist banyak yang berbicara tentang tawakkal,
karena itu penulis akan menjabarkan bagaimana tawakkal dalam al-Qur’an

dan hadist.
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Artinya: ... Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, Maka
bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-

orang yang bertawakkal kepada-Nya. 160. Jika Allah menolong

kamu, Maka tak ada orang yang dapat mengalahkan kamu, jika
Allah  membiarkan kamu (tidak memberi pertolongan), Maka

7% Dapartemen Agama RI, 4/-Qur’an dan Terjemahannya, Q.S. Ali Imran ayat 59-160.
(Surabaya: CV Fajar Mulya) tt.
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siapakah gerangan yang dapat menolong kamu (selain) dari Allah
sesudah itu? karena itu hendaklah kepada Allah saja orang-orang
mukmin bertawakkal (QS. Ali-Imran: 159-160)

Ayat di atas diakhiri dengan perintah menyerahkan diri kepada Allah
SWT. Yakni penyerahan diri yang sebelumnya telah didahului oleh aneka
upaya manusia. Kebulatan tekad yang mendahului perintah bertawakkal
menurut upaya maksimal manusia, menuntut penggunaan sebab atau segala
sarana mencapai tujuan. Dengan demikian, ia adalah kekuatan, sedang
tawakkal adalah kesadaran akan kelemahan diri dihadapan Allah dan habisnya
upaya disertai kesadaran bahwa Allah adalah penyebab menentukan
keberhasilan dan kegagalan manusia. Dengan demikian upaya dan tawakkal
merupakan gabungan dari sebab dan penyebab. Allah mensyaratkan melalui
sunnatullah bahwa penyebab baru akan turun jika sebab telah dilaksanakan.
Karena itu perintah bertawakkal dalam al-Quran selalu didahului oleh perintah
berupaya sekuat kemampuan.

Hakikat yang diisyaratkan di atas dikemuakan secara lebih jelas
dengan firman-Nya: Jika Allah hendak menolong kamu, maka kamu tak ada
manusia atau jin atau makhluk apa pun yang dapat mengalahkan kamu,
betapa pun besar kemampuannya; jika Allah membiarkan kamu yakni tidak
memberi pertolongan, maka siapakah gerangan yang dapat menolongmu
sesudah-Nya, yakni selain Allah? Jelas tak ada! Kamu mengaku percaya
kepada Allah, maka berupaya dan berserah dirilah kepada-Nya, karena itu
pula hendaknya kepada Allah, bukan kepada nabi, wali atau penguasa atau

kekuatan apapun orang-orang mukmin bertawakkal, karena itu pula mereka
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yang tidak berserah diri kepada Allah pasti ada sesuatu yang kurang dalam
imannya.”’
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Artinya: “Dan kepunyaan Allah-lah apa yang ada dilangit dan di bumi dan

kepada-Nya lah dikembalikan wurusan-urusan semuanya, maka

sembahlah dia dan bertawakkallah kepada-Nya. Dan sekali-kali

Tuhanmu tidak lalai dari apa yang kamu kerjakan”. "*(QS.
Hud:123)

Firman-Nya; fa’'budhu wa tawakkal alaihi, maka sembahlah dia dan
bertawakkallah kepada-Nya mengandung perintah menaati Allah swt, dengan
jalan melaksanakan perintah-perintah-Nya sesuai kemampuan dan menjauhi
larangan-Nya. Agar yang bersangkutan memperoleh bantuan Ilahi dalam
melakukan kegiatan baru setelah setiap ibadah yang dilakukannya. “Suatu hal
yang menakjubkan adalah gerak anda di alam raya ini akan membantu anda
melakukan gerak dan memperoleh bantuan dari Pencipta alam raya. Anda
ketika shalat membutuhkan pakaian untuk menutup aurat, sedang untuk
mendapatkan pakaian anda butuh adanya kerja, petani dalam pertaniannya,

juga buruh di pabrik yang menjual pakaian serta gerak untuk memperoleh

uang sebagai harta pakaian yang anda butuhkan itu. ™

" Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keseharian al-Qur’an, (Jakarta:
Lentera Hati, 2002) Vol 2, h. 518-519

" Q.S. Hud: 123

"Quraish Shihab,op.Cit. Vol 5, h. 283
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Artinya: “Dialah) Tuhan masryik dan maghrib, tiada Tuhan melainkan
Dia, maka jadikanlah Dia wakil”. (QS.al-Muzammil:9)

Kata wakiilan terambil dari kata wakala yakilu yang berarti
mewakilkan, apabila seseorang mewakilkan pihak lain maka ia telah
menjadikan dirinya sendiri dalam persoalan tersebut lebih sesuai untuk
maksud tersebut karena keheningannya, sedangkan siang adalah waktu
kesibukan, itu bukan berarti bahwa siang hari boleh melupakan Allah.*

Selain itu Rasulullah juga diperintahkan Allah untuk mengamalkan

sikap tawakkalnya seperti yang tersebut dalam firman-Nya:
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Artinya: “Katakanlah: Dia-lah Allah yang Maha Penyayang kami beriman
kepada-Nya dan kepada-Nya lah kami bertawakkal. Kelak kamu
akan mengetahui siapakah yang berada dalam kesesatan yang
nyata” (QS. Al-Mulk:29)

Di samping itu Allah telah menjadikan sifat tawakkal ini sebagai salah

satu sifat paling pokok bagi seorang mukmin. Hal ini disebutkan dalam firman

Allah yang terdapat dalam surat al-Anfal ayat 2-4.
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8 1bid h. 521-522
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Artinya. Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu adalah mereka yang
apabila disebut nama Allah, gemetarlah hati mereka, dan apabila
dibacakan ayat-ayat-Nya, bertambahlah iman mereka (karenanya)
dan kepada Rabb lah mereka bertawakkal, (yaitu) orang-orang
vang  beriman dengan  sebenar-benarnya. Mereka akan
memperoleh beberapa derajat ketinggian di sisi Rabb-nya dan
ampunan serta rezeki (nikmat) yang mulia”. (QS.Al-Anfal:2-4)"!

Pada ayat lain Allah juga menjelaskan keuntungan yang diperoleh

orang-orang yang bertawakkal, Allah berfirman dalam surat al-Thalaq ayat 3.
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Artinya: Dan barang siapa yang bertawakkal kepada Allah niscaya Allah
akan mencukupkan (keperluannya). Sungguh Allah menyampaikan
urusannya, sungguh Allah mengadakan Qadar (aturan tertentu)
lagi tiap-tiap sesuatu”. (QS. Ath-Talaq:3)*

Dalam ayat lain Allah juga berfirman:
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Artinya: Dan hanya kepada Allah hendaknya kamu bertawakkal, jika kamu
benar-benar orang yang beriman (QS. Al-Maidah: 23)®
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Artinya: Dan bertawakkallah kepada (Allah) Yang Maha Perkasa lagi Maha
Penyayang.” (QS. al-Shu’ara: 217)

Berbagai ayat di atas menjelaskan betapa pentingnya sikap tawakkal,
hanya saja untuk mamahami pengertian tawakkal barang kali perlu penafsiran

lebih lanjut supaya tidak salah dalam menafsirkan ayat al-Qur’an tersebut.

81'Q.S. Al-anfal: 2-4
2 Q.S. Ath-Thalagq: 3
% Q.S. l-Maidah: 23
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1. Hadis Riwayat Ibnu Abbas
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Artinya: Dari Ibnu Abbas ra, bahwa Rasulullah Saw berdo’a,
Allahumma laka aslamiu, wabika amantu wa’alaika tawakkaltu, wailaka
anabtu wabika khashamtu, Allahumma a udiu bi izzatika la ilaha illa Anta
antudhilani. Antalhaiyyul-ladzi la yamuu, wal jinna wal-insa yamatun (Ya
Allah hanya kepadamu saya menyerahkan diri, kepadamu aku beriman,
kepadamu aku bertawakkal, kepadamu aku berobat, dan kepadamu aku
menentang (musuh-musuh-Mu). Wahai Allah aku berlindung dengan
kemuliaan-Mu yang tiada illah selain engkau agar engkau tidak
menyesatkan aku, engkau adalah zat yang hidup, berdiri sendiri,dan tidak
akan mati. Sedang jin dan manusia akan mati (Muttafaq Alaih).
2. Penjelasan hadis
a. Kewajiban untuk berserah diri kepada Allah semata dan memohon
perlindungan kepada-Nya, karena Dia selalu di sifati dengan sifat-sifat
kesempurnaan. Hanya Allahlah yang dapat dijadikan sebagai tempat
bersandar, sedang semua makluk lemah dan berakhir pada kematian.
Mereka tidak pantas manjadi tempat untuk bergantung.
b. Meneladani Rasulullah Saw, dalam membaca do’a, yang tersusun dari

kata-kata yang simpel namun serat makna, dan sekaligus

mengekspresikan keimanan yang tulus dan keyakian yang mantap.

% Ahmad Muhammad Yusuf, Ensiklopedi Tematis ayat al-Qur’an dan Hadits, (Jakarta:
Widya Cahaya, 2009) Jilid 4, h. 138
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1. Artinya: Hadis Riwayat Abu Bakar ash-Sidiq Abdullah bin Utsman bin
Amir bin Umar bin Ka’bin Sa’d bin Taim bin Murrah bin ka’b bin Luay
bin Ghalib al-Qurasy at-Taimi ra- ia ayah dan ibunya ra, termasuk
sahabat Nabi, ia berkata tatkala kami berada di gua, saya melihat kaki
orang musryik berada diatas kami. Kemudian saya berkata: Wahai
Rasulullah, seandainya seorang diantara mereka melihat kebawah telapak
kakinya, dia pasti akan melihat kebawah telapak kakinya, dia pasti akan
melihat kita, beliau menjawab apakah prasangkamu wahai Abu Bakar
terhadap dua orang, sedang Allah ketiganya.? (Muttafaq Alaih).

2. Penjelasan hadis
a. Kewajiban untuk percaya kepada Allah SWT, dan merasa tenang
dengan penjagaan dan pertolongan-Nya, setelah mencurahkan segala
usaha untuk berhati-hati dan waspada.
b. Kasih sayang dan rasa cinta Abu Bakar ra kepada Rasulullah saw, dan

kekhawatirannya akan adanya musuh yang menyerang beliau™.
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8 Ibid h. 142
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Artinya: Dari Umar bin Khattab ra berkata, bahwa beliau mendengar
Rasulullah SAW bersabda, ‘Sekiranya kalian benar-benar
bertawakal kepada Allah SWT dengan tawakal yang sebenar-
benarnya, sungguh kalian akan diberi rizki (oleh Allah SWT),
sebagaimana seekor burung diberi rizki; dimana ia pergi pada
pagi hari dalam keadaan lapar, dan pulang di sore hari dalam

keadaan kenyang (HR. Ahmad, Turmudzi dan Ibnu Majah).

Hadits di atas menjelaskan tentang hakekat tawakkal yang
digambarkan oleh Rasulullah SAW dengan perumpamaan seekor burung.
Di mana burung pergi (mencari karunia Allah) pada pagi hari dengan perut
kosong karena lapar, namun di sore hari ia pulang dalam keadaan perut
kenyang dan terisi penuh. Karena pada hakekatnya Allah SWT lah yang
memberikan rizkinya sesuai dengan kebutuhannya.

Demikian juga manusia, sekiranya manusia benar-benar
bertawakkal kepada Allah SWT dengan mengamalkan hakekat tawakkal
yang sesungguhnya, tentulah dari aspek rizki, Allah SWT akan
memberikan rizki padanya sebagaimana seekor burung yang berangkat
pada pagi hari dengan perut kosong dan pulang pada sore hari dengan
perut kenyang. Artinya Insyaallah rizkinya akan Allah cukupi.®

Dari uaraian di atas dapat penulis simpulkan bahwa tawakkal
dalam al-Qur’an juga lebih bersifat progresif karena kalau dilihat dari

penafsiran ayat tersebut, dan dalam hadis juga menjelsakan bahwa

tawakkal juga mesti dilandasi dengan usaha, akan tetapi jika hanya dibaca

% http//ww.Hadistentangtawakkal blogspot.com.diakses pada tanggal 20 okeober 2017 Jam
19;20 WIB.
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secara tekstual saja maka tawakkal itu hanya dipahami sebagai penyerahan
diri sepenuhnya kepada Allah.
C. Tawakkal Menurut Para Sufi
1. Tawakkal menurut AL-Kalabadzi

Tawakkal menurut Al-Kalabadzi adalah meninggalkan segala daya
dan upaya dengan mengatakan “La haula wa la quwwata illa billah”
(Tidak ada daya dan upaya kecuali dari Allah). Tawakkal adalah
mencampakkan segala perlindungan kecuali kepada Allah. Dalam arti
yang lebih dalam tawakkal adalah mencampakkan terhadap tawakkal, dan
ini berati bahwa Tuhan sepatutnya terhadap mereka sebagaimana Dia,
ketika mereka belum lagi diciptakan.®’

Jadi menurut Al-Kalabadzi tawakkal adalah menggantungkan
harapan sepenuhnya kepada Allah dan meninggalkan segala daya dan
upaya, karena jika seorang telah mengatakan bahwa tidak ada daya dan
upaya kecuali dari Allah maka saat itu pula seseorang menerima apa yang
akan Allah berikan kepadanya.

2. Tawakal menurut Imam al-Qusyairi

Al-Qusyairi mengatakan tawakkal letaknya di dalam hati,
perbuatan anggota lahiriah tidaklah bertentangan dengan tawakkkal hati.
Jika seorang hamba telah yakin bahwa takdir itu datangnya dari Allah,

sehingga ketika ia mendapat kesulitan dalam sesuatu, maka ia akan

%7 Mulyadhi Kartanegara, Menyelami Lubuk Tasawuf, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2006), h.
188
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melihat takdir Tuhan di dalamnya. Dan jika ia mendapat kemudahan
dalam sesuatu, maka ia melihat kemudahan dari Allah di dalamnya.®®
Jadi menurut al-Qusyairi ini tawakkal letaknya di dalam hati, maka
perbuatan anggota tidaklah bertentangan dengan tawakkal hati, jadi ketika
seorang hamba mendapat musibah, maka ia yakin bahwa itu ujian dari
Allah dan menerimanya dengan sabar, kemudian apabila terjadi sesuatu
yang mengembirakan maka ia yakin bahwa itu adalah karunia dari Allah.
. Tawakal menurut al-Junaid
Tawakal menurut Imam al-Junaid adalah percaya sepenuhnya
kepada Allah sebagai penjamin rezeki bagi setiap makluk hidup,
sebagaimna firman-Nya. “ Dan tidak ada suatu binatang melata pun di
bumi melainkan Allah-lah yang memberi rezekinya.”( QS. Hud (11): 6).
Ketika ditanya mengenai tawakkal, Imam al-Junaid menjawab. *
Kebersandaran hati pada Allah.

Tawakkal yang benar ialah tidak sekedar mengulang-ulang
kalimat tawakkal, akan tetapi ia adalah perasaan kuat terhadap Allah yang
memenuhi segenap diri hamba hingga membuatnya selalu menyandarkan
hatinya kepada Allah. Karena itu al-Junaid mencela orang yang belum
mencapai magam tawakkal. Seraya berkata: “ Dahulu tawakkal adalah
hakikat, sementara kini ia hanyalah ilmu.

Tampaknya dahulu ada sebagian orang yang kebingungan dalam

mensirnegikan apa yang ditawarkan al-Qur’an terkait jaminan pemberian

88 Ibid h. 154
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rezeki oleh Allah bagi segenap makhluk, dan tuntunan kebutuhan hidup
yang mengharuskan bekerja mencari rezeki. Apa pun perkara yang dialami
orang-orang yang bingung yang bertanya pada al-Junaid ini, Islam sangat
menganjurkan bekerja sekaligus bersandar pada Allah dalam hati. Tidak
ada parokdasi antara ini dan itu. Al-Junaid sendiri yang merupakan
prototype nyata orang yang tawakkal tetap bekerja sambil aktif
beribadah.”

Tawakal menurut Imam Al-Ghazali

Menurut al-Ghazali tawakkal erat kaitannya dengan tauhid, apabila
telah tersingkap bagimu makna tawakkal dan engkau telah mengetahui
keadaan yang disebut ¢ Tawakkal”, maka ketahuilah bahwasannya keadaan
itu mempunyai tiga derajat dalam kuat dan lemahnya, yaitu:

a. Derajat yang pertama: adalah apa yang telah kami terangkan, yaitu
apabila keadaannya pada hak Allah, percaya kepada tanggungan-Nya
dan pertolongan-Nya itu seperti keadaan dalam percaya kepada wakil.

b. Derajat yang kedua, lebih kuat dari pada yang pertama, yaitu apabila
keadaannya bersama Allah Ta’ala seperti keadaan anak kecil bersama
ibunya. Karena anak kecil itu tidak mengenal kecuali kepada ibunya.
Dia tidak berlindung kepada seorang kecuali kepada ibunya. Dia tidak
berpegangan kecuali kepada ibunya, niscaya ia bergantung pada setiap
keadaan dengan ujung kainnya, dan tidak dilepaskannya, dan apabila

ia terkena sesuatu pada waktu ibunya tidak ada, niscaya pada awal

% Muhammad Fauqi Hajjaj, Tasawuf Islam dan Akhlak, (Jakarta: Amzah, 2011) h. 85-86
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yang mendahului pada lisannya “Wahai ibu”. Sesuatu yang pertama
kali terguris dalam hatinya adalah ibunya. Karena sesungguhnya
ibunya itulah tempat bergantung. Sesungguhnya ia telah percaya
dengan tanggungan ibunya. Kecukupan dan belas kasihnya dengan
kepercayaan yang tidak terlepas dari semacam perasaan dengan
pembedaan baginya.

Maka barang siapa yang urusannya kepada Allah Ta’ala Azza
wajalla dan pandangannya kepada-Nya, pegangannya kepada-Nya,
niscaya ia ditanggung oleh Allah Ta’ala sebagaimana anak kecil
ditanggung oleh ibunya, maka orang itu adalah yang bertawakkal
sejati. Karena anak kecil itu bertawakkal pada ibunya.”

c. Derajat yang ketiga, adalah derajat yang paling tinggi yaitu ia
dihadapan Allah Ta’ala dalam gerak dan tenangnya seperti mayat
ditangan orang yang memandikan. Ia tidak berpisah dengan Allah
Ta’ala melainkan bahwa sesungguhnya ia melihat pada dirinya itu
seperti mayat yang digerakkan oleh al-Qudrah Al-Azaliyah,
sebagaimana tangan orang yang memandikan dan menggerakkan
mayat.

Dia itu orang yang kuat keyakinannya, bahwa orang yang
memandikan mayat itulah yang melakukan gerak, kekuasaan,
kehendak, ilmu dan sifat-sifat yang lain. Dan sesungguhnya semua itu

datang dengan paksaan. Maka itu nyata dari menunggu kepada apa

% Al-Ghazali, Thya Ulumiddin, Dapartemen Agama, (Jakarta: ASY-SYIFA, 1993), h. 384-
385
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yang berlaku padanya, dan ia berbeda dengan anak kecil, karena anak
kecil itu berlindung kepada ibunya, berteriak dan bergantung dengan
ujung kain ibunya, maka ketahuilah bahwa kedudukan yang ketiga ini
meniadakan pengaturan langsung selama keadaan itu masih ada. Akan
tetapi yang memiliki hal keadaan ini itu seperti orang yang
keheranan.”!

Jadi tawakkal menurut al-Ghazali memiliki tiga tingkatan dan
masing-masing tingkatan mempunyai cara tersendiri untuk menggapainya
tergantung kepada tingkat ilmu dan pemahaman seseorang.

5. Tawakkal menurut Dzunun al-Misri

Tawakkal adalah berhenti memikirkan diri sendiri dan merasa tidak
memiliki daya dan kekuatan. Intinya adalah penyerahan diri sepenuhnya
kepada Allah SWT, disertai perasaan tidak memiliki kekuatan. Hilangnya
daya dan seolah-olah mengandung arti pasif atau an-nuhrujuri bahwa
tawakkal adalah kematian jiwa tatkala ia kehilangan peluang, baik
menyangkut urusan dunuia maupun akhirat.”*.

Jadi menurut Dzunun al-Misri tawakkal adalah menyerahkan diri
kepada Allah dan seolah-olah manusia tidak memiliki daya apa pun, dan
juga penyerahan diri sepenuhnya kepada Allah SWT.

6. Tawakkal menurut HAMKA
Tawakkal menurut HAMKA yaitu tidaklah keluar dari garisan

tawakkal, jika kita berusaha menghindarkan diri dari kemelaratan yang

91 .
Ibid, h. 386
2 M. Idrus Ahmad, Studi Ilmu Tasawuf dan Akhlak, (Bandah Aceh: Ushuluddin Publishing,
2013) h. 71
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menyinggung diri, atau benda-benda, anak turunan, baik kemelaratan yang
yakin akan datang, atau berat fikiran akan datang, atau boleh jadi entah
datang.” Tidaklah keluar dari garis tawakkal jika dikuncikan pintu lebih
dahulu sebelum keluar rumah, karena menurut sunnatullah, dikuncikan
rumah dahulu baru orang maling tertahan masuk. Inti-sarinya segala
pekerjaan ini haruslah diingat, yakni seketika pintu dikuncikan, kita tau
bahwa tidak ada kekuasaan terhadap kunci itu, dia hanya semata-mata
ikhtiar.”*

Jadi secara harfiah tawakkal menurut para sufi hampir sama, yaitu
memasrahkan seglanya kepada Allah, namun dalam menjelaskan makna
tawakkal mereka berbeda-beda, ada yang mengatakan tawakkal itu
letaknya di dalam hati, ada yang mengatakan tawakkal itu berpasrah diri
terhadap apa yang telah Allah gariskan kepadanya, ada juga yang
mengatakan tawakkal itu mempunyai tingkatan, tergantung keimanan
seseorang, karena pada dasarnya tawakkal memang sangat berkaitan
dengan keimanan dan kepercayaan hamba terhadap Allah, Jadi tawakkal
menurut para sufi itu berbeda-beda, karena cara memperolehnya pun

berbeda.

% Hamka, Tasauf Modern, (Jakarta: PT Pustak a Panjimas, 1990), h.232
* Ibid, h. 233-234
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BAB IV
TAWAKKAL MENURUT JALALUDDIN RUMI
A. Tawakkal Menurut Jalaluddin Rumi

Tawakkal memang menjadi persoalan yang menarik untuk
dibicarakan. Orang berbeda-beda dalam memahami hakikat tawakkal, karena
memang pada kenyataannya perbedaan penafsiran itu adalah suatu hal yang
wajar, akan tetapi hendaknya seseorang bisa melihat ke depan dan melihat
situasi dan kondisi yang kita hadapi, supaya seseorang bisa menjadi manusia
yang dinamis dan supaya umat Islam bisa menjadi lebih maju, karena jika di
lihat dunia yang semakin hari semakin berkembang, jadi mestinya pemikiran
seseorang juga bisa berkembang dan lebih dinamis.

Tawakkal yang sejati adalah tawakkal yang disertai dengan usaha,
menyingsingkan lengan baju dan memeras keringat untuk mencapai tujuan
lewat jalan-jalan yang semestinya dan sepatutnya ditempuh, manusia menurut
fitrah dan menurut perintah Allah adalah berikhtiar dan berkarya untuk
melangsungkan hidup, dengan menggunakan tenaga dan sarana yang yang
telah diciptakan Tuhan untuk hamba-Nya yang termulia di muka bumi.”

Dalam ajaran Islam tawakkal itu merupakan tumpuan terakhir dalam
suatu usaha atau perjuangan. Jadi menurut ajaran Islam tawakkal yang
sebenarnya yaitu menyerahkan diri kepada Allah SWT setelah berusaha keras,

beriktiar sesuai dengan kemampuan dan sesuai dengan Sunnah Allah yang

% Sayid Sabiq, Islam di Pandang Dari Segi Rohani, Moral dan Sosial, Terj. Zainuddin
dkk, (Jakarta: Rineka Cipta, 1994), h. 51
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telah ia tetapkan, dan jangan sampai keluar dari jalur yang telah diajarkan
dalam agama Islam.

Tawakkal sangat penting bagi kehidupan manusia, karena pada
kenyataannya hidup ini tidaklah berjalan dengan sendirinya, hanya dengan
berpasrah saja atau hanya dengan berusaha saja, karena dalam hidup ini ada
kekuatan yang luar biasa yang tidak terpikirkan oleh manusia, karena itu
tawakkal sangat penting dalam hidup dan kehidupan agar nilai-nilai
kerohanian itu tetap ada dalam jiwa seorang mukmin.

Tawakal mestilah dikaitkan dengan tindakan dan usaha yang sepadan
dan sebisa mungkin melakukan sebab. Karena pada dasarnya hukum sebab
akibat itu ada dan tidak bisa dipungkiri. Gunanya kita bertawakkal kepada
Allah supaya bisa menjadi orang yang redho dengan apa yang terjadi di dalam
hidupnya. Orang yang bertawakkal akan selalu berada dalam ketenangan,
ketentraman, dan kegembiraan. Jika 1a memperoleh nikmat dan karunia dari
Allah maka orang ia akan selalu bersyukur dan menjadi orang yang sabar bila
ia ditimpa musibah.

Terkait dengan permasalahan di atas Jalaluddin Rumi menafsirkan
istilah pasrah atau tawakkal dengan dinamis, yang telah sekian lama
disalahpahami oleh masyarakatnya sebagai penyerahan total kepada kehendak
Tuhan. Baginya tawakkal bukanlah penerimaan pasif, akan tetapi adalah usaha
aktif dari seseorang dengan menggunakan kekuatan memilih. °° Dalam

hubungan ini, Jalaluddin Rumi perlu mengoreksi konsep tawakkal yang

**Mulyadi Kartanegara, Jaluddin Rumi: Guru Sufi dan Penyair Agung, Jakarta: Teraju,
2004, h. 67
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berlaku di masyarakat yang dipandangnya keliru dan mengajukan konsepnya
sendiri yang cukup progresif.

Pandangannya tentang tawakkal dapat dilihat dari dialog yang ia
sajikan antara hewan-hewan biasa yang mewakili pandangan masyarakatnya
dan singa yang mewakili pandangannya sendiri:

Sekumpulan binatang itu berkata kepada singa:

Tidak ada kerja yang lebih baik selain percaya kepada
kehendak Tuhan; apakah yang lebih karib kepada Tuhan selain
kepasrahan?

Sering orang lari dari penderitaan untuk jatuh lagi pada
penderitaan; sering orang menghindar dari ular untuk berjumpa
naga.

Pandangan-Nya ditujukan kepada kita semua, apakah sebagai
gantinya? Di dalam pandangannya akan kau miliki seluruh saran
dan keinginan mu.

“Kata Singa” Tetapi Tuhan dari hamba-Nya tlah memasang
tangga di depan Kkitta.

Selangkah demi selangkah kita harus mendaki menuju
atap; menjadi orang yang pasrah adalah harapan yang tolo

197

Dialog di atas mengisyaratkan pandangan masyarakat dan Rumi
sendiri tentang tawakkal. Bagi masyarakatnya tawakkal ialah berpasrah diri
dan percaya kepada kehendak Tuhan, karena menurutnya tidak ada pekerjaan
yang lebih baik selain percaya kepada kehendak Allah. Kemudian Rumi
menjawab “Betul” tetapi Allah telah memasang tangga di dihadapan manusia,
Allah telah memberikan daya dan kemampuan kepada manusia, maka
pergunakanlah dengan sebaik mungkin dan dengan tujuan untuk mendapatkan

ridha Allah jua, bukan dengan maksud lain. Bagi Rumi menjadi orang yang

pasrah itu adalah harapan yang buruk.

*7 Jalaluddin Rumi, Masnwi: Senandung Cinta Abadi, penerjemah Abdul Hadi W.M,
(Yogyakarta: Rausyan Fikr Institute, 2013), h. 131-132
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Menurut penulis, Rumi ini memberikan argumennya tentang tawakkal
lebih bersifat maju karena melihat keadaan masyarakatnya yang bergantung
sepenuhnya kepada Allah, sehingga kadangkala ia enggan untuk berusaha dan
berpasrah seperti Jabariyah. Kata Rumi tetapi Allah telah memasang tangga di
depan kita, atau telah memberi manusia akal fikiran dan daya, maka
pergunakanlah kemampuan tersebut dengan sebaik-baiknya dan dakilah
tangga tersebut sampai puncaknya, meskipun selangkah demi selangkah,
karena dengan berusaha dan berserah diri kepada Tuhan hidup akan terasa
bahagia dan menjadikan seseorang menjadi pribadi yang sabar dan redho
dengan apa yang terjadi dalam kehidupannya.

Selanjutnya dalam syair Rumi yang lain menjelaskan tentang

kepasrahan seorang hamba kepada Sang Kekasih:

Bila awan tidak menangis, mana mungkin taman bisa tersenyum.

Sampai anda telah menemukan rasa sakit,

anda tidak akan mencapai obatnya.

Sampai hidup anda sudah menyerah,

anda tidak akan bersatu dengan jiwa tertinggi

Sampai anda telah menemukan api dalam diri anda, Seperti teman,

anda tidak akan mencapai musim semi kehidupan.(JL. R: 1201)

Puisi di atas menggambarkan betapa kepasrahan atau tawakkal akan
menemui Sang Kekasih idaman, menyatukan diri dengan kewujudan itu
sendiri. Kalimat kepasrahan Rumi terdapat dalam baris puisi ke lima/ sampai
hidup anda sudah menyerah/ anda tidak akan bersatu dengan jiwa tertinggi/
kalimat yang digunakan adalah mengkontradiksikan dengan kalimat yang lain,
mengkontrakan dua bait yang untuk memastikan keutuhan kalimat kepasrahan

pada Sang Tuhan atau sampai kata ini menunjukkan jalan yang panjang yang
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akan ditempuh oleh seorang pencari Tuhan untuk menuju satu jalan yang
hakekat, yaitu Tuhan itu sendiri, dan kata /sampai/ ini diulang tiga kali dalam
satu tema puisi yaitu/sampai anda telah menemukan rasa sakit/ sampai hidup
anda sudah menyerah/sampai anda telah menemukan api dalam diri anda,
seperti teman. Artinya betapa jalan yang harus ditempuh itu jauh dan penuh
dengan liku-liku, kemudian ada kata menyerah yang artinya kepasrahan
kepada Tuhan akan jalan kehidupannya, ia tidak pernah sampai menemukan
Tuhannya sebelum ia sampai pada kepasrahan total, sebelum kata menyerah
Rumi menyelipkan kata/ sudah/ artinya kepasrahan itu sudah ditempuh
dengan sedemikian rupa maka ia baru bisa sampai pada kesatuan dengan
Tuhan.”®

Dari uaraian syair di atas dapat penulis simpulkan bahwa tawakkal
ialah kepada Allah setelah usaha yang dilalui dengan kerja keras dan dengan
liku-liku untuk menghadapkan diri kepada Sang Pencipta, manusia tidak akan
mencapai kepasrahan total, dalam artian jika seseorang ingin menyatu dengan
Tuhan, maka hendaklah dengan usaha-usaha yang sudah dilalui, hingga ia
benar-benar menyerah kepada Sang Pencipta.

Selanjutnya Rumi dalam buku Fihi Ma Fihi menjelaskan kepasrahan
kepada Allah, ketika seseorang benar-benar telah lebur dalam cinta-Nya.

P
Dok b JIB) 25 Y1,

Mereka berkata: Tidak ada kemudaratan bagi kami, sesungguhnya kami
akan kembali kepada Tuhan kami (QS.al-Syu’ara:50)

% Pdf. Halimi, “Mistik Jalaluddin Rumi” (Analisis Kemistikan dalam puisi Jalaluddin
Rumi), Skripsi. tahun 2013, h. 33-34, di akses pada tanggal 25 September 2017 pukul 14: 00 WIB.
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Ayat di atas menurut Rumi, menjelaskan bahwa ketika seseorang
mukmin memasrahkan diri mereka kepada Allah, mengapa dia masih berpikir
akan malapetaka dan rintangan, dengan tangan dan kakinya? Ketika ia
berjalan menuju Allah, masihkah ia butuh pada tangan dan kaki? Allah
memberikan kedua tangan dan kaki agar kamu bisa berjalan di dunia ini.
Tetapi jika kamu berjalan menuju Sang Pencipta, tangan dan kaki maka
kosongkanlah ketergantunganmu pada kedua tanganmu dan kamu akan jatuh
di atas kedua kakimu.”

Dari penjelasan di atas menurut yang penulis pahami, ketika seorang
hamba berjalan menuju Sang Pencipta, hendaknya ia melepaskan
ketergantungannya pada yang lainnya bahkan pada dirinya sendiri, agar
seseorang jatuh dalam pelukan Sang Kekasih, begitulah hendaknya
kepasrahan hamba kepada Tuhan.

Kemudian Rumi menyebutkan dalam sebuah kisah yaitu, Nabi
Muhammad SAW Pernah menegur seorang sahabat dan berkata: “Aku
memanggilmu, mengapa kamu tak datang?’’ Sahabat itu menjawab: ’Aku
sedang khusuk shalat. “Nabi bertanya lagi: “Kamu betul, tetapi bukankah aku
memanggilmu untuk shalat? “Sahabat itu menjawab: “Aku pasrah.”

Terkait dengan kisah di atas menjelaskan bahwa Maulana Rumi
berkata, ada baiknya kamu untuk selalu merasa tidak mampu setiap saat, dan

menganggap dirimu tidak mampu meski sebenarnya kamu mampu. Hal ini

#Jalaluddin Rumi, Fihi Ma Fihi (Mengarungi Samudera Kebijaksanaan), penerjemah M.
Igbal, ( Yogyakarta: IKAPI, 2014), h. 395
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karena di atas kemampuan manusia, ada kemampuan yang lebih besar, dan
manusia tersebut akan selalu takluk oleh Allah dalam kondisi apapun. '

Menurut yang penulis pahami dari cerita di atas, ada kalanya manusia
itu merasa tidak mampu setiap saat sehingga ia selalu mengingat Allah dan
selalu  membutuhkan  pertolongan-Nya, supaya  manusia  tidak
menggantungkan harapan selain kepada Allah Sang Penguasa alam semesta.
Akan tetapi ketika seorang hamba telah mencapai tingkat kepasrahan yang
tertinggi, ia tidak akan memasrahkan semuanya kepada Allah, seolah-olah
tangan dan kaki tidak memiliki kekuatan apa-apa. Karena ia tahu bahwa ada
kekuatan yang luar biasa di luar diri manusia karena Allah yang berkuasa
terhadap apa yang terjadi di dunia ini berdasarkan kehendaknya.

Syair lain yang menjelaskan kepasrahan kepada Allah yaitu:

Akulah si pemohon yang mengajukan permohonan padamu;
Kepedihan yang timbul karena sihirmu itu telah memikatku.
Kaulah matahari matamu-keduanya cemerlang dengan cahaya-Mu
Kalau aku memalingkan darimu, kepada siapa aku melihat?

Aku tak akan goyah meskipun kau lakukan kejam;

Dengan tetap tak goyah akupun menjadi lunak.

Aku mengeluh padamu, kau berkata, “Cari penawarmu sendiri”.
Akulah seorang yang menyediakan dari derita Ilahi.

Aku takkan memberi tahu kau tentang duka hatiku, sebab itu akan
Membosankanmu.

Aku akan menyikat kisah ini, sebab dukaku panjang sekali.

Sajak ini menggambarkan kebutuhan seorang hamba akan Tuhannya.
Di mana seorang hamba akan selalu memohon pertolongan kepada Tuhannya,
baik di dalam kesulitan ataupun ketika ia ingin menggapai sesuatu yang ia

inginkan. Karena sesungguhnya tak ada yang mampu menolongnya kecuali

'Jalaluddin Rumi, Fihi Ma Fihi, op.Cit. h. 49
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Yang Maha Kuasa. Dan setelah seorang hamba usai berdo’a dan berusaha,
maka sabar dan tawakkal adalah cara terbaik untuk menanti rahmat-Nya.'"!

Menurut penulis, manusia mesti selalu memohon kepada Allah dalam
segala urusan, baik dalam suka maupun duka, karena kepercayaan penuh
kepada Allah sebagai pelindung dan pemberi rahmat, walaupun halangan dan
rintangan datang menghadang dalam hidup ini, ujian dan cobaan bertubi-tubi,
akan tetapi seorang hamba harus bisa mencari penawar atau mengatasi
permasalahan yang dihadapinya dengan berdo’a dan berusaha, kemudian
menyerahkan hasilnya kepada Yang Maha Kuasa.

Selanjutnya syair lain yang mengisyratkan penyerahan kepada Sang
Pencipta sebagaimana yang terdapat dalam kitab Rubaiyyat Jalaluddin Rumi.

Dalam keadaan mabuk,

Kulemparkan diriku dengan bara api.

Agar kulihat kekasih tercinta

yang ada di sana.

Kadang-kadang kakiku ini

Mengantarkan kepada tujuanku.

Kadang-kadang kuserahkan kepalaku

Sebagimana sudah kuserahkan hatiku.’%

Syair di atas menjelaskan, pada bait pertama, Dalam keadaan mabuk,
yaitu ketika sesorang telah menghilangkan rasa lebur dalam keruhaniannya,
sehingga ia merasa seperti orang yang sedang mabuk atau tidak sadar,
kulemparkan diriku dengan bara api yaitu ia lemparkan dirinya kedalam bara

api, karena jiwa tersebut telah merasakan kenikmatan dan ketentraman,

"""Chindi Adriyani, Jejak Langkah Sang Sufi Jalaluddin Rumi, (Yogyakarta: MUEZZA,
2017),h. 68-69

'2Jalaluddin Rumi, Rubaiyyat (Senandung Cinta) penerjemah, Kuswadi Syafi’ie
(Yogyakarta: Diva Press, 2017) h. 12
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sehingga ia tidak lagi merasakan apa-apa kecuali hasrat kepada Sang pencipta.
Bait ketiga, agar kulihat kekasih tercinta, maksudnya agar ia bisa berjumpa
dengan Allah, agar jiwanya bisa lebur dengan Sang Kekasih yang tercinta,
atau agar ia bisa melihat cahaya Sang kekasih yang begitu luar biasa.
Selanjutnya pada bait ketujuh, Kadang-kadang kuserahkan kepalaku,
maksudnya yaitu kadang-kadang ia pasrah dan menyerahkan semuanya
kepada Allah, ia serahkan apa yang ada di dalam pikirannya kepada Sang
Pencipta. Sebagaimana sudah kuserahkan hatiku, jadi hatinya sudah
diserahkan sepenuhnya kepada Sang Kekasih, maka hatinya telah menyatu
dengan Sang Kekasih, ketika hati telah menyatu dengan Allah, maka ia
serahkan pikirannya kepada Sang Pencipta, jadi intinya tawakkal yang di sini
yaitu manusia telah mencapai tingkat kepasrahan total kepada Allah, karena
jiwanya telah lebur bersama Sang Kekasih.

Berdasarkan syair di atas dapat penulis simpulkan bahwa pemikiran
Jalaluddin Rumi tentang tawakkal juga tergantung kepada tingkat pemahaman
sesorang, karena pada syair-syair sebelumnya ia mengatakan bahwa tawakkal
itu bersifat dinamis dan tawakkal itu ialah menyerahkan diri kepada Allah
setelah berusaha semaksimal mungkin, akan tetapi jika pada syair ini
Jalaluddin Rumi mengatakan bahwa tawakkal itu ialah menyerahkan
sepenuhnya kepada Sang Pencipta, jika seorang sufi telah mencapai tingkat
tertinggi maka tawakkalnya adalah memasrahkan semuanya kepada Allah, dan
itu pun setelah berusaha, sampai hidup seseorang itu sudah menyerah menurut

Rumi, baru seseorang akan merasakan kenikmatan yang luar biasa dengan
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Sang Pencipta, bahkan tangan dan kaki seolah-olah telah hilang, dan dibuang

jauh, dan harapan itu dihadapkan hanya kepada Allah semata.

B. Hubungan Tawakal dengan Ikhtiar
Hubungan tawakkal dengan ikhtiar menurut Jalaluddin Rumi sangat
erat kaitannya karena perintah tawakkal dan ikhtiar sama-sama ada dalam al-
Qur,an dan diperintahkan. Sebagaimana yang terdapat dalam syair-syair
Jalaluddin Rumi:

Binatang lain menyatakan keunggulan sikap pasrah kepada
Tuhan dibanding kerja keras dan keterampilan

Mereka semua berkata, “O sang bijak yang pemahamn, biarkan
ikhtiar pergi menyendiri: Tidak ada gunanya melawan perintah
Tuhan. Dalam ikhtiar tungku api keterlibatan dan duka akan
membakar dirimu: Ayo sandarkan kepercayaan kepada Tuhan,
percaya kepada Tuhan jauh lebih baik!'®?

Kemudian Singa menjawab, kata Singa. “Namun jika percaya
kepada kehendak Tuhan merupakan tuntunan yang benar, maka
Sunnah Rasul akan membenarkannya.

Namun Nabi pernah berkata, “Sementara kau percaya kepada
kehendak Tuhan ikatlah lutut untamu.

Dengarkan arti hadis ini, “Rumi menafsirkan. Orang yang
bermata pencaharian adalah kekasih Tuhan. Walaupun percaya
kepada kehendak Tuhan, janganlah lupa kau berikhtiar.'**

Dari ungkapan syair di atas menjelaskan dialog anatara masyarakat
Rumi dengan mengisyartkan sebuah cerita, masyarakatnya mengatakan bahwa
biarkan ikhtiar pergi menyendiri, baginya tidak ada gunanya melawan perintah
Tuhan, mereka sering mengatakan mari sandarkan kepercayaan kepada Tuhan,
karena percaya kepada Tuhan jauh lebih baik, karena ikhtiar itu merupakan

duka yang akan membakar dirimu sendiri. Namun Jalaluddin Rumi

% Jalaluddin Rumi, Masnawi, op.Cit, h. 129
"“Ibid, h. 130
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mengatakan jika percaya kepada Tuhan itu merupakan tutntunan yang benar,
maka sudah pasti Sunnah rasul akan membenarkan itu semua, Nabi
Muhammad SAW pernah berkata, sementara seseorang percaya kepada
kehendak Allah, maka ikatlah lutut untamu. Meskipun manusia yang percaya
kepada kehendak Tuhan, percaya kepada ketetapan Allah terhadapnya, akan
tetapi janganlah seseorang itu lupa untuk berikhtiar, sebagiamana yang
dikatakan Nabi, ikatlah lutut untamu baru bertawakkal, jadi mestilah ada

usaha dari manusia untuk kemudian meemasrahkannya kepada Allah.

Intinya adalah bahwa meninggalkan usaha dengan alasan tawakkal
kepada Allah adalah keliru dan bertentangan dengan fitrah manusia dan
hukum alam serta menyimpang dari perintah Allah dan Sunnah Rasul-Nya.

Sebagaimana Allah SWT berfirman:
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“Dan yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, maka berjalanlah disegala
penjurunya dan makanlah sebahagian dari rezeki-Nya”. (QS. Al-Mulk: 15).
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“Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja yang kamu
sanggup dan dari kuda-kuda yang ditambat untuk berperang. “(QS. Al-Anfal:
60)

-
0
)

Perumpamaan orang yang meninggalkan usaha dan ikhtiar dan

mengharapkan memperoleh maksud dan tujuannya karena tawakkalnya,
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adalah seperti seekor burung yang akan terbang tanpa sayap, atau seperti
seorang yang mengharapkan tumbuhnya tanaman tanpa menanam bibit.'’

Dapat disimpulkan bahwa hubungan tawakkal dengan ikhtiar sangat
erat sekali, bahkan harus selalu beriringan, karena tawakkal dan ikhtiar sama-
sama merupakan perintah dari al-Qur’an dan Sunnah, dan telah banyak
dicontohkan oleh para nabi dan sahabat serta para pejuang agama Islam pun
telah mencontohkan bahwa ikhtiar mesti dilandasi dengan tawakkal, karena itu
Rumi mengatakan bertawakkallah dengan karyamu, kemudian tanamlah bibit
benih, baru serahkan hasilnya pada yang Maha Kuasa.

Dalam buku Fihi Ma Fihi karangan Jalaludin Rumi juga
mengatakan tawakkal. Maulana Rumi berkata: “ Sesungguhnya pedang yang
masih ada dalam sarungnya tidak mungkin terlihat. Pedang agama adalah ia
yang berpegang untuk agama dan memepersembahkan segala usaha mereka
kepada Allah semata. Allah yang mengungkapkan kebenaran dari kesalahan
serta membedakan yang haq dan yang batil. Akan tetapi sebelum itu mereka
akan mengoreksi diri dan memperbaiki etika mereka sendiri “Mulailah dari
dirimu sendiri”. Semua nasehat akan menyerahkan pada diri mereka sendiri
seraya berkata: “Pada akhirnya, kamu juga seorang manusia yang memiliki
dua tangan dan kaki, dua telinga dan pemahaman, dua mata dan dua mulut.

Para Nabi dan wali yang sudah meraih kebahagiaan dan tetap sampai pada

tujuan mereka juga manusia seperti aku yang memiliki dua telinga, akal, lisan,

1Sayyid Sabiq, op.Cit.h. 53-54
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dan tangan dan dua kaki, tapi kenapa mereka ditujukan kepada jalan itu,
kenapa pintu itu dibuka untuk mereka, tapi tertutup untukku.'®

Jalaluddin Rumi melihat bahwa manusia adalah satu-satunya makhluk
yang diberikan kebebasan memilih oleh Allah SWT sebagai konsekuensi logis
dari kesediaan manusia mengemban ‘“amanah”. Amanah yang dimaksud
dalam al-Qur’an tidak lain adalah kebebasan memilih itu sendiri, dengan kata
lain jadilah manusia yang bisa mengemban kebebasan memilih itu dengan
baik dan benar, berusaha dan bekerjalah dalam hidup ini akan tetapi manusia
juga tetap mengingat Allah dan bertawakkal kepada-Nya, bekerja sesuai
dengan tuntunan yang benar dan semata-mata mengharap ridho-Nya.'"’

Menurut yang penulis pahami, pedang yang masih ada dalam
sarungnya tidak akan terlihat, maksudnya yaitu orang yang hanya berdiam diri
dan tidak melihat potensi dirinya dan kemampuan yang telah diberikan Allah
kepadanya tidak akan bisa melihat permasalahan yang terjadi di luar sana,
sementara ia diberi tangan dan kaki, akal fikiran untuk dipergunakan dengan
sebaik-baik mungkin, dan berjuang dalam agama Allah dan berusaha untuk
menggapai ridho-Nya dengan jalan yang benar, jadi pergunakanlah daya
tersebut, agar menjadi kekasihnya Tuhan, dan setelah itu baru menyerahkan

hasilnya kepada Allah, karena Allah telah menciptakan daya untuk manusia,

maka pergunakanlah sebaik-baik mungkin.

1%Jalaluddin Rumi, Fiki Ma Fihi, op.Cit, h. 381
197 Chindi Andriyani, op.Cit. h. 151
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Selanjutnya kutipan syair dalam masnawi Rumi:
Jika kau telah menyerap tanda-tanda-Nya dalam hatimu ,kau
akan mengabdikan hidupmu untuk memenuhi tuntunan-Nya.
Jika kau percaya kepadaTuhan, percayalah kepada-Nya ketika

kau sedang bekerja: Tanamlah benih, kemudian gantunglah
harapanmu kepada yang maha Kuasa.'®

Dari kutipan syair di atas menurut penulis hubungan ikhtiar dengan
tawakkal yaitu manusia mesti bertawakkal kepada Allah setelah berusaha
semaksimal mungkin, karena setiap manusia diberi akal dan kemampuan oleh
Allah, maka hendaklah disyukuri dan dipergunakan sebaik-baik mungkin
untuk menggapai ridho-Nya. Menurut Jalaluddin Rumi bekerja dan
berusahalah, kemudian baru serahkan hasilnya pada Allah, setelah berikhtiar
dan bertawakallah dengan karya yang kita miliki, kemudian baru gantungkan
harapan dan serahkan hasilnya pada yang Maha Kuasa, yang karena keyakinan
akan adanya kekuasaan Allah terhadap hambanya, akan tetapi sebagai
manusia, seseorang mesti berusaha dan diiringi dengan ketawakkkalan
terhadap Allah supaya menjadikan seseorang lebih berfikir positif terhadap
apa yang terjadi dalam kehidupan seseorang.

Kemudian Rumi juga menjelaskan pentingnya ikhtiar dan tawakkal,
Sebagaimana dalam syair Rumi meingisyaratkan:

Singa” O Guru, bekerjalah dengan giat selagi kau mengikuti
jalan para Nabi dan aulia!
Berusaha keras bukan berarti melawan takdir,

sebab takdir sendirilah yang meletakkan usaha keras (ikhtiar) atas
diri kita.

% Jalaluddin Rumi, Masnawi, op.Cit, h. 134
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Aku akan menjadi seorang kafir apabila suatu ketika aku sedang
berjalan di jalan keselamatan dan ketaatan, mesti berdiam diri
menyaksikan orang lain sedang menderita dan kehilangan.

Kepalamu tidak pecah; jangan balut kepalamu ini! Bergiatlah
mengerjakan amalan yang baik dalam hidup yang singkat ini, dan
tawakkallah menghadapi kekekalan.

Memandang hidup di dunia ini tempat bersantai adalah
kejahatan: yang terbaik adalah yang memandang jauh ke depan.

Niat untuk mencari keuntungan semata-mata di dunia ini juga
tidak boleh, namun ia untuk menyangkal dunia merupakan bisikan
yang berasal dari Tuhan, dan biarkan dirimu bebas pergi ke luar.

Apakah dunia ini,? Kelalain mengingat Tuhan; ia bukan tempat
untuk berniaga dan bukan pula tempat emas, bukan pula timbangan
yang berat dan wanita.

Pandanglah kekayaan yang kubawa dengan maksud menegakkan
agama, bagi orang yang lurus kekayaan yang baik diperoleh dengan
jalan yang benar.

“Demikian Nabi bersabda.

Air dalam perahu berarti perahu itu tenggelam, tetapi air di bawah
perahu adalah penyangga bagi perahu. Bekerja dengan giat adalah
sebuah keniscayaan, obat dan penyakit adalah keniscayaan: orang ragu
yang menyangkal kerja keras sebenarnya telah melakukan kerja
keras.

Syair di atas mendeskripsikan bahwa pemikiran Jalaluddin Rumi
mengenai hubungan tawakkal dengan ikhtiar sangat erat, menurutnya
berusaha keras itu bukan berarti melawan takdirnya, sebab menurutnya takdir
sendirilah yang meletakkan kerja keras dalam diri kita, karena itu dalam
usahamu itu selipkanlah rasa ketergantungan kepada Allah. Jika kita
memandang hidup di dunia ini tempat bersantai adalah sebuah keburukan,
karena hidup di dunia ini adalah jembatan untuk menuju akhirat, yang terbaik

adalah memandang jauh ke depan dan berusaha menggapai ridho Allah

dengan ikhtiar dan tawakkal.

"1bid, h. 138-139
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Jadi intinya bekerja itu mesti selalu mengingat Allah dan tujuan
bekerja adalah untuk mendapatkan ridhonya, bukan hanya mencari
kesenangan dunia semata, karena itu usaha harus dilandasi dengan tawakkal.
Tujuan kita berusaha adalah untuk agama Allah, maksudnya air yang di dalam
perahu akan menenggelamkan yaitu, jika manusia tujuan utamanya di dunia
ini adalah untuk mencari harta semata, maka itu akan membawanya kepada
kehancuran, bekerja dengan giat itu adalah suatu hal yang baik dengan niat
dan harapan yang mulia. Oleh karena itu jika usaha yang dilakukan adalah
untuk menyangkal dunia maka itu adalah perintah dari Allah SWT.

Syair Jalaluddin Rumi yang lain juga menjelaskan hubungan yang erat
antara tawakkal dengan ikhtiar:

Para Binatang: “Tentang para penanam, mengapa mereka mendapat
kegagalan, bila usaha merupakan perwujudan harapan?

Betapa berjuta-juta ladang telah dibentangkan sejak diciptakannya
alam, mulut-mulut manusia menganga seperti mulut-mulut buaya,
tetapi mereka tidak akan mendapatkan apa-apa kecuali yang telah
ditetapkan-Nya.

Setiap usaha manusia tak lain hanyalah nama.

Setiap kerja sejatinya dari sang pencipta.''’

Kemudian Singa menjawab pendapat dari para binatang tersebut.
Singa: Benar. Tetapi tidakkah kau buka mata.

Bagaimana Nabi mengerjakan usaha.

Juga orang-orang shaleh lagi percaya?

Usaha mereka telah diberkahi oleh Allah Ta’ala.

Maka usahakan seluruh kemapuan, mengikuti dan para wali
panutan.

Usaha bukanlah melawan qadha-Nya.

Tetapi qadha-Nya yang mengharuskan kita berusaha.'"!

""Mahbub Djamaluddin, Jalaluddin Rumi: Sang Mestro Cinta Ilahi, (Perpustakaan
Nasional: Katalok Dalam Terbitan (KTD), 2015),h. 89
"1bid, h. 99
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Syair di atas menjelaskan percakapan antara Rumi dan masyarakatnya
yang bertanya kepada Rumi, mengapa para penanam itu mendapatkan
kegagalan jika memang usaha itu merupakan perwujudan hasil, menurutnya
setiap usaha manusia ini hanyalah nama, setiap kerja yang sejatinya adalah
dari Sang Pencipta, betapapun usaha dari manusia, Allah sudah menentukan
rezekinya, karena sejatinya kerja itu datangnya dari Allah, Allahlah yang
memberikan kemampuan kepada hambanya dan Allah telah mengatur mana
yang terbaik bagi manusia. Rumi menjawab “Benar” tetapi tidakkah seseorang
itu membuka mata, bagaimana Nabi mengerjakan usaha, juga orang-orang
shaleh lagi percaya, usaha mereka itu telah diberkahi oleh Allah, karena untuk
mendakwahkan agama Islam, Nabi dan orang-orang terdahulu dengan usaha
dan kerja keras, menyiapkan strategi dan usaha yang dilakuakan dengan
sekuat tenaga agar Islam bisa ditegakkan, intinya bagi Jalaluddin Rumi usaha
itu bukan berarti melawan ketetapan dari Allah, akan tetapi ketetapan-Nya itu
yang mengharuskan seseorang untuk berusaha, karena Allah telah
memberikan daya kepada setiap hambanya, Allah telah menganugrahi
manusia akal dan fikiran, tangan dan kaki dan kesempurnaan dari makhluk
lainnya di muka bumi, karena itu bekerjalah dengan giat selagi dalam tuntunan
agama Islam.

. Relevansi Tawakkal Dengan Dunia Modern
Sebelum penulis menjelaskan lebih lanjut mengenai relevansi tawakkal
terhadap dunia kekinian ini, maka alangkah lebih baiknya dijelaskan apa itu

relevansi:
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Relevansi berasal dari bahasa Inggris disebut relevancy. Kata ini
mempunyai kaitan artinya dengan kata Inggris relieve yang berarti menolong
dan kata latin relevance yang berati mengangkat. Secara umum relevansi yaitu
hubungan yang terdapat dalam istilah-istilah (ide,konsep,kata) sedemikian
rupa sehingga mereka dapat dikaitkan satu sama lain untuk membentuk
pernyataan yang berarti (atau ide, konsep, kata yang bermakna lebih dalam).''

Jadi yang dimaksud dengan relevansi itu adalah hubungan atau kaitan,
intinya adalah kaitan konsep tawakkal Jalaluddin Rumi ini dengan kehidupan
dunia modern.

Dalam kehidupan betapa pentingnya nilai-nilai kerohanian yang mesti
ada dalam diri manusia, terutama bagi umat beragama.

1. Relevansi dari pemikiran Rumi menurut Igbal, seorang pembaharu
pemikiran keagamaan, “Filosof penyair kebangkitan Timur” dan
“Jembatan antara pemikiran Barat dan Timur”. Yang pertama adalah:
Rumi mengajarkan bahwa masyarakat tidak dapat didorong menjadi aktif
tanpa apa yang disebut sukr dan junon, yaitu keadaan jiwa dan pikiran
(State of Mind) yang diliputi rasa mabuk kepayang dan antusiasme
Ketuhanan. Sebagai keadaan jiwa dan pikiran yang menguasai seseorang.
Keduanya timbul dari dorongan cinta yang kuat sehingga seseorang

menjadi berani menggapai sebuah cita-cita walaupun harus menempuh

berbagai kesukaran serta menuntut pengurbanan diri.'"?

"2Lorens Bagus, Kamus Filsafat, (Jakarta:PT Gramedia Pustaka Utama, 1996), h. 955
"BJalaluddin Rumi, Masnawi, op.Cit. h. 25
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Nilai kerohanian itu sangat dibutuhkan dalam kehidupan, dan
tentu saja masih sangat relevan dengan dunia modern saat ini, sehingga
seseorang tidak hanya mengandalkan akal dan kemampuannya, akan tetapi
keyakinannya akan kehendak yang Maha kuasa, contohnya saja
permasalahan yang terjadi dewasa ini,banyak orang yang pintar, tapi
kenapa hidupnya tidak bahagia, atau ketika seseorang mengalami
kegagalan dalam hidupnya, jika ia tidak percaya dengan ketentuan Allah
terhadapnya, ketika ia sudah berusaha keras kemudian gagal, maka seratus
persen ia menyalahkan dirinya sendiri, maka sering terjadi nya stress,
depresi dan segala macam bahkan samapi bunuh diri, itu semua karena
kurangnya nilai spiritualitas dalam diri seseorang tersebut, ia tidak
merasakan kenyamanan dalam hatinya, karena ia tidak percaya akan
kehendak yang Maha Kuasa. Oleh karena itu tawakkal yang dimaksud
Rumi sangat relevan dengan dunia modern ini, dan memberikan kontribusi
yang baik bagi kehidupan manusia.

Pada zaman modern ini begitu banyak orang yang lupa bahwa jiwa dan
rohani sebenarnya lebih penting dari benda-benda. Rumi mengajarkan
bahwa pikiran tidak bermanfaat apabila tidak didasari spiritualitas. Suatu
masyarakat tidak pula memiliki sendi-sendi kehidupan sosial dan politik
apabila tidak memiliki moral yang tangguh dan spiritualitas yang tinggi.'"*
Jadi intinya menurut Rumi nilai-nilai spiritual itu sangat penting,

karena akal semata tidak akan mampu membuat kehidupan menjadi lebih

"Ibid, h. 26
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3.

baik tanpa didasari dengan nilai-nilai spiritualitas, menurutnya suatu
masyarakat tidak akan memiliki sendi-sendi kehidupan sosial dan politik
yang baik jika masyarakatnya tidak memiliki nilai spiritual yang tinggi,
karena pada dasarnya dalam kehidupan sosial dan berpolitik jika nilai
kerohanian dari seseorang itu kurang atau bahkan tidak ada, maka sulit
sekiranya akan menjadi masyarakat yang damai, tentram dan sejahtera,
karena ia tidak memiliki nilai keruhanian yang sangat diperlukan dalam
hidup dan kehidupan ini, bahkan mengutamakan nilai-nilai yang bersifat
kebendaan atau materi dan mengabaikan nilai kerohanian, maka hal
semacam ini akan membuat kekacauan pada suatu masyarakat baik dalam
kehidupan sosial, berpolittk maupun sendi kehidupan lainnya. Jadi
pemikiran Rumi tentu masih sangat relevan untuk dibahas pada saat
sekarang ini, karena itu tawakkal dan ikhtiar sangat penting dalam
kehidupan ini, apalagi pada dunia modern yang semakin canggih ini,
seseorang di tuntut untuk berusaha agar menjadi manusia yang dinamis
dan umat Islam bisa berfikir maju, maka berusaha dan berdo’a dan
tawakkal adalah cara yang tepat untuk meraih kesuksesan baik di dunia
maupun di akhirat dan menjadi pribadi yang selalu bersikap optimis
terhadap apa yang terjadi dalam hidup ini, karena percaya akan kehendak
Yang Maha Kuasa.

Rumi senantiasa mengingatkan bahwa masyarakat yang sedang

mengalami krisis multi dimensi perlu mempelajari kembali nilai
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kerohanian dari agama bukan hanya aspek formal peribadatannya, tetapi
juga aspek legistik formal dan bentuk doa-doanya. '

Intinya hubungan tawakkal dengan dunia modern saat ini begitu
penting, karena jikalau kita hanya mengandalkan akal dan berusaha saja,
jika mengalami kegagalan atau Allah berkehendak lain, maka mereka
akan merasa flustasi, karena kegagalan yang ia alami. Karena itu sikap
tawakkal sangat diperlukan dalam kehidupan, supaya bisa menerima
ketentuan yang telah ditetapkan Allah dengan lapang redha dan sabar.
Rumi mengingatkan bahwa apabila manusia telah berhenti menjadi
makhluq keruhanian dan cendrung menjadi makluq kebendaan, maka akan
mudah dilanda nihilisme dan keputus-asaan yang hebat apabila krisis
datang.''

Maksudnya yaitu apabila manusia telah melupakan nilai-nilai
kerohanian maka ia akan cendrung menjadi keduniaan, atau hanya
memikirkan dunia semata, hanya memikirkan materi semata dan tujuan
hidupnya hanya untuk mencari keuntungan dan kesenangan semata di
dunia ini, maka orang seperti itu akan mudah terombang ambing dan krisis
dengan mudah menghadang orang-orang seperti itu, karena itu Rumi
mengingatkan, hidup ini tidaklah berjalan sesuai dengan apa yang ia
fikirkan karena itu hadirkanlah Allah dalam diri dan manusia mesti
mengetahui bahwa sekiranya sangat penting nilai kerohanian itu dalam diri

seseorang, supaya seseorang bisa menjadi manusia yang sabar, karena

Ybid, h. 27
"1bid, h. 27
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itulah tawakkal masih sangat relevan dengan dunia kekinian dan akan
selalu dibutuhkan dalam dunia ini. maka apabila ia dilanda kehampaan
dalam hidupnya, dan akan mudah putus asa, maka ini berdampak buruk
bagi manusia, dan apabila krisis hebat itu melanda diri seseorang yang
melupakan nilai keruhanian, entah apa yang akan terjadi dalam hidupnya,
Waulahualam.

Kelima, yaitu agar manusia selamat maka tujuan hidupnya harus
ditegakkan di atas keabadian atau nilai-nilai yang abadi, bukan di atas
kesementaraan atau nilai-nilai yang sementara.'"’

Agar manusia itu selamat, maka tujuan hidup itu mesti didasarkan
pada nilai-nilai keabadian, bukan hanya kebendaan semata atau mengejar
dunia yang fana ini, karena tujuan kita hidup di dunia ini yaitu ingin
menggapai ridho-Nya, dan jelas dilihat dari pengaruh pemikiran Rumi
terhadap dunia modern ini, nilai-nilai keruhanian itu sangat penting, jadi
tawakkal sangat diperlukan dalam kehidupan ini, meskipun dunia semakin
maju, akan tetapi nilai-nilai spiritual itu seharusnya tetap terjaga, agar
menjadi hamba yang yang dicintai Allah, usaha seseorang hendaknya
didasari oleh ketawakkalan kepada Allah, kemudian baru pasrahkan
hasilnya kepada Allah.

Dari pemaparan di atas dapat penulis simpulkan bahwa pemikiran
sufistik Jalaluddin Rumi, khususnya pemikiran tawakkal Rumi, masih

sangat relevan untuk dibicarakan hari ini, karena dunia semakin maju dan

"Ibid, h. 28
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pemikiran umat Islam juga terus berkembang, pengaruh globalisasi juga
semakin besar, maka di sini perlu kiranya nilai-nilai spiritual ditanamkan
pada diri seseorang agar tidak mudah terombang-ambing oleh keadaan

yang semakin rumit.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesimpulanpenelitianiniadalahsebagaiberikut:

1.

Menurut Jalaluddin Rumi tawakkal bukanlah menerima dan pasrah
begitu saja, menurutnya tawakkal mesti dilandasi dengan usaha dan
ikhtiar. Dimana Rumi menafsirkan tawakkal bukanlah penerimaan
pasif akan tetapi adalah wusaha aktif dari seseorang dengan
menggunakan daya dankemampuan yang ia miliki, dan jangan pasrah
terhadap nasib, Rumi berpendapat seperti itu karena membantah
pandangan masyarakatnya pada waktu itu yang salah memahami
tawakkal sebagai penyerahan total terhadap takdir Tuhan, namun disisi
lain, menurut Rumi apabila seorang hamba telah lebur dalam cintanya
kepada Sang Pencipta, maka ia tidak lagi merasa memiliki
kemampuan, baik tangan maupun kaki, dan menggantungkan semua
harapannya kepada Sang Pencipta sebagaimana yang dijelaskannya
dalam buku Fihi Ma Fihi.

Tawakkal menurut Rumi juga memiliki tingkatan dan tingkatan
tersebut berbeda-beda tergantung ilmu dan kemampuan seseorang,
karena Rumi adalah seorang teolog dan sufi yang berfikiran rasional
dan bisa menyesuaikan dengan situasi dan kondisi yang ada, jadi
tawakkal untuk orang biasa dengan sufi itu berbeda, karena tingkat

pamahamnya pun berbeda.
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2. Hubungan tawakkal dengan ikhtiar menurut Rumi yaitu tawakkal

mesti dilandasi dengan ikhtiar karena tawakkal dan ikhtiar merupakan
tuntunan dalam al-Qur’an dan Sunnah. harapanmu kepada yang Maha
Kuasa. Karena kita diberi akal dan kemampuan oleh Allah,
menurutnya tanamlah benih kemudian baru serahkan pada Allah,
setelah beriktiar dan bertawakallah dengan karya yang kita miliki,
kemudian baru serahkan hasilnya pada yang Maha Kuasa.
Usaha manusia itu bukanlah melawan ketetapan dari Allah tapi
ketetapan itu yang mengharuskan kita berusaha, karena Tuhan telah
memberikan kita daya dan kemampuan, Jadi menurut penulis usaha
manusia itu bukanlah melawan ketetapan dari Allah tapi ketetapan itu
yang mengaharuskan kita berusaha, karena Tuhan telah memberikan
kita daya dan kemapuan, maka pergunakanlah daya tersebut sebisa
mungkin, manusia itu bebas memilith akan tetapi jangan sampai usaha
membuat kita lupa akan kehendak yang Maha Kuasa.

3. Tawakkal Rumi ini juga masih relevan untuk dibicarakan pada era
modern ini, karena dalam kehidupan modern ini, orang juga mesti
meningkatkan nilai religius supaya tidak mudah terombang ambing
dengan dunia yang fana ini dan relevansi tawakkal bagi kehidupan
yaitu jika seorang telah berusaha sekuat tenaga, maka kemudian

berserahlah kepada yang Maha Kuasa dan jika terjadi sesuatu yang
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diluar keinginan manusia, maka ketawakkalan merupakan jalan keluar

dari permasalahan yang dihadapi seseorang.

B. Saran

Setelah penulis menjelaskan masalah pokok dari skripsi ini pada bab-

bab sebelumnya, maka penulis menyampaikan beberapa saran yang berkaitan

dengan skripsi ini, saran tersebut ialah:

1.

Bagi umat Islam yang memahami tawakkal dalam artian sempit, maka
pemahaman tersebut perlu untuk diubah, karena pemahaman tersebut bisa
menjadikan seseorang menjadi manusia yang pasif dan kurang berusaha,
kadangkala merasa tidak memiliki kemampuan dan pasrah total kepada ketentuan
Allah, untuk itu tawakkal mesti dipahami secara benar, karena tawakkal dan
ikhtiar sangat penting bagi kehidupan.

Setelah kita memahami konsep tawakkal Rumi secara rasional,
bahwasannya tidak akan ada manusia yang bersifat jabar dan statis.
Tawakkal itu mesti dilandasi dengan usaha agar bisa menjadi manusia
yang dinamis dan lebih optimisuntukmenghadapi tantangan zaman yang
semakin hari semakin maju.

Ditujukan kepada mahasiswa strata 1 (S1) kususnya pada fakultas
Ushuluddin dan Studi Agama Prodi Akidah dan Filsafat Islam dan para
intelektual Islam pada umumnya, agar mampu mamahami pemikiran
Jalaluddin Rumi tentang tawakkal dari kaca mata tasawuf dan Islam,
sehingga tidak terjadi kesalahan dalam memahami pemikiran yang ada
dalam tasawuf dan perjalanan dalam mencapai ma’rifat.
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